PENGGUNAAN KLAUSA ADJEKTIVA DALAM BUKU
PEMBELAJARAAN BAHASA INDONESIA SMP KELAS VII

SKRIPSI

OLEH :

Relin Okta Ramadhani
NPM. 2288201006

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU

2026



|
Ve
1) S
J J
¥ )
NIVe
|‘|"'|\'..
UNIVEESHT
Ut T

AlRE TADNY

| I
J \

PENGGUNAAN KLAUSA ADJEKTIVA DALAM BUKU
PEMBELAJARAAN BAHASA INDONESIA SMP KELAS VII

SKRIPSHAH BEHGKULY UNVERSTAS REENHULL

4 i;" | |
2511 y b
| |"" |
' tu
Ll ! ! !
TAS | Y i
/ ll LU
iTA ) CKUL
A i J 37 H ENGKULL
, e ad % TAS MUHASIADIYAH BENGKULL
! b — N N ‘)‘1' e 'I~ 8 n"“ Wi ! \
| A ot 1" A _') - J ;’l"’ : I' L".; ) I !
YAl . () o ) - 3 WA { )
HANIADIYAH BERG 3 OLEH: [ {4.RSITAS HURAUHADIVAH BENGIU!

. l o/ :“ 5 LUHA
Relin Okta Ramadhani « /s
NPM. 2288201006
HGKULU \ Yleey, <Y G K L ™ U4

GKULY
JERSITAS MUHAMMADIYAH BENGRULL
JNIVERSITAS MUHAMIADIYAH BEHGKULL

J UNIVERSITAS MUHARIMADIYAH 8

MARADIYAN WA EENGS

VAL ._:

(GRULL

Yyl
UNIVERSITAS MUHAMYADIYAH B 2 |} UNIVERSITAS MURANMADIYAH BENGKULL
UNIVERSITAS MUHAKMADIYAH BE! I P WENGKULY URIVERSITA ~: UHAMMADIYAH BERGKULL
UNIVERSITAS IAUH DIYAH DENGKULY UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULY UNIVERSITAS MUHARMADIYAH BENG!
UNIVERSITAS NMUH DIYAH BENGKULU UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU UNIVERSITAS MUHANMADITAH BE
UNIVERSITAS NUHALMAD ENGKULL UNIVERSH ;."v; MMADIYAH BERGKULY UNIY '~'.'-? MU/ [YAH §
U"|| RSITAS | \ My e VAH B

!l-'." .::1'\"]

Ului\'" 1A

UNIVERSITAS 1

HIVERSITA
UNIVERSIT/
INVERSITY
YENR9

U L
r v

,, PROGRAM STUDL rmnmnm BAHASA bAN SASTRA mnonr.su "_]J h

BENGIULU UNIVE WUHATHIADIYAH BENGIKULY UMIVERSITAS MUHARIMADIYAR BE

‘Fmrwmmumnmnmurnmmm, S i

) MUHAMMADIYAR (LU UNIVERSITAS MURATMIADIYAH BEHGKULY UNIVERSITAS IUHAKADIY
AUHAMNA UNIVERSI'I‘ASMUHAMMADIYARBENGKULU ITAS MUHALIMAD
il ,‘e:_'w'»'w UMIVERSITAS MURAMMADIYAH BENGKULU UNIVERSITAS MUHARIAADN
. DIVAH BENGKULU UNIVERSITAS FUMRO26WDIYAH BENGKULU UNIVERSITAS MUHATRA
OIYAH BENGKULL UNIVERSITAS URAMMADIYAH BENGKULU UNIVERSITAS MUHANA!
HANYIADIYAH BENGKULY IHAMMADIYAH BENGKULU UNIVERSITAS MURANMADIYAH BENGKULL




PENGGUNAAN KLAUSA ADJEKTIVADALAMBUKU
PEMBELAJARAAN BAHASA INDONESIA SMP KELAS VII GEUGHULL
WYy UNIVER At : L

} whG 9
CSOIAN BENGHULY UNIVET JohGXULU

Relin Okta Ramadhani | * = ...

NPM. 2288201006 5%, Wr [l civas miHARIIADIAN RENEKULL
K [TAS MUHA DIYAH ¢ u
{TAS NUHA DIYAH BENGIULH

‘Telah Disetujui dan Disshkan oleh: . 0

' I 1\ fAH BE I
NYAH 3 RSITAS MUK WAH BENGIUL
ADIYAH BENGI ERSITAS LUH DIYAH Bf ULY
GKUL . A yNIVERSITAS MUMARINADIYAH BENGKULL
SENGHULY 2 — 1 UMIVERSITAS MUHAVADIYAH BENGKULL
Dm miarti M.Pd..

WYAH | ll" Ui s U URIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULY

NIP ey 32.093,‘. LU UNIVERSITAS MUHARMAQIYAH BENGKULY

URADIYAH BENGKULY U w.-' 3 TAS MUBARNADIYAR CULU  UNIVERSITAS MUKATIIACIYAH | i'\.l J

LU UHIVERSITAS MURANIADI f-“!.’_..'\-,. JLU UNIVERSITAS MUHARISADIYA wb' hUIRL

WLYU UNIV [AS TUHATIMADITAH BENCGKULU UNIVERSITAS MURAMMADIYAR BENGKULU

JINADIYAH BENGRULY UMIVERSITAS MUHAIKADIYAR BENGKULU UNIVERSITAS MUNANHAD! ‘.",L';'.“GJ-",
JHA ! | REN I DMIVERSITA 14 UYAH BEMGEULY DUIVERSITAR RIIHANMMADIYAM RENGH!

0 rnocmmr,rmmmnm&pmsmkkmnqm:su,,‘;, o3

Al ERULY | |1 ! LU UMIVERSITAS MUMAKLIADITAH E ALY

an,nsm;unummmwurmnmmm A8 MUHAMMADIVAH BENGXULL

DIYAH BENGKULY  UNIVES WHALIMADIYAH BENGKULU  UNIVERSITAS MURAMMATIYAH BENGKULY

UNIVERSTTASMUHAMMADIYAHBENGKULU | M\f;:_',', IMADIYAN RENGRULL
GRULL 1) U SOIVAR BENGKULY UNIVERSITAS ML OIVAH BENGIULL
{Yil {GKULU UNIVER 2026 JENCKULU UNIVERSITAS (ATNIADIYAH BENGRULU
IYAI BENGKULU UNIVERSIT "’. 10 ‘ SHGKULY UNIVERSITAS MUH [YAH BENGKULU

(GRULU URIVE (RRN] m JADIYAH BENGRULY  UNIVERSITAS PIUHARIADIYAH BENGEULU



DIPERTAHANKAN DI DEPAN TIM PENGUJI SKRIPSI :
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN v
‘ UNIVERSITASMUHAMMADIYAHBENGKULU jl". prppe iy b

| r A UjianSkripsiDihkxanathldl:»?.:' UNIVERS]

o | Batkicogers S SHAgS o e s e :
Tanggal : 10 Maret 2026 i e 2
Pukul 0900~ 1200 WIB = /L1 11 ERITAS 1oL | BENGKUL
Tempat : Ruang SemlnarFl(lP(ClZ) Gedung FKIP UMB o

I Lantai 3 GRULT
TR
1
TIM PENGUJI
J |
NW F r i |
1. Dr. Eli Rustinar, M.qum. ( . Ji | |

e« - (Ketus Penguji)

-

7 2 Drs. Mahdi]nya M.Pd.
UNIVE (Anggotn Pengnji I)

IVERS VERSITAS MUHARIAGIVAR BEHCKULL
UNIVERSITAS MUHARHATIYAH BENGKULL QWE., AMADIYAH GENGRULY
URIVERS 3 Dr. RmiKusmhrti,M U .l)l SITAS MUHAMMACIYAH BENGKULY

UNIVERSITAS IRUNAMMADIYAH BEN BENGKULU URIVERSITAS MUHAIMMADIYAH

(Anggohl’eugnjill) ITAS MUHALMADIYAH BENGKULU URIVERS s. IWHAMMADIYAH BENG

UNIVERSTTAS MUMAMMADIVAH BENGRULL UNIVERSITAS MUNHA IYAH BERGKULU UNIVERSITAS MU IHALIADIY \H BENGKULY
R I U ADIYAH BERGIULY UNIVERSITAS MUH ADIYAK BENG )
| ERSIT T/l J ENGKULU UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH RENGKULY

UNIVE NIARMASHIA Timu Pendidikan ’ :
ERSIT It | olenlh UHIVERSH | )
ERSIT 4 ﬁ'|I'l'l}n”",' E | L
11 ) 5 \ | !
1) lllk NI N i d | NGHKUL

N i LU URIVERSIAS I

N LU URIVERSH B L
| ‘ LU URIVE - VARADE ’f'LI.' ULU UNIVERSITAS BUH [YAH BENGKULL

RS ‘ | URIVERSITAS i OIYAH RENGRULYU. UNIVERSITAS HUHASMACIYAY BENGKULY
Y ‘ LU URIVERSITAS LUBAIVGADIYAH GENGKULY UNIVERSITAS il GRULY



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Relin Okta Ramadhani

NPM : 2288201006

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Dengan ini menyatakan bahwa judul skripsi saya yang berjudul:

“Penggunaan Klausa Adjektiva dalam Buku Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
Kelas VII”.

Apabila dikemudian hari temyata karya tulis ini berindikasi sebagai karya plagiat, saya
bersedia menerima sanksi yang berlaku di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Demikianlah surat pemyataan ini saya buat dengan
sungguh-sungguh untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 10 Maret 2026
Yang membuat pemyataan

NPM. 22882010106



ABSTRAK

Relin Okta Ramadhani, 2026. “Penggunaan Klausa Adjektiva dalam Buku
Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII”. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas
Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd.

Klausa adjektiva merupakan klausa yang memiliki subjek berkategori nomina dan
predikatnya berkategori adjektiva yang berfungsi menyatakan keadaan, sifat, atau perasaan.
Dalam teks pembelajaran, berbagai kalimat dapat mengandung klausa adjektiva yang
membentuk struktur sintaksis tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam kalimat-kalimat pada
buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Permasalahan dalam penelitian ini
adalah bagaimana penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam isi teks buku tersebut.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sintaksis. Data
penelitian berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa adjektiva yang bersumber dari
buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VI terbitan Erlangga tahun 2021 sebagai buku resmi
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan membaca, menandai, mencatat, dan
mengklasifikasikan data. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi,
dan menganalisis struktur serta fungsi klausa adjektiva. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 150 data klausa adjektiva dengan fungsi subjek berkategori nomina dan predikat
berkategori adjektiva. Berdasarkan makna predikatnya ditemukan 62 data bermakna keadaan
fisik, 42 data sifat batin, dan 46 data perasaan batin. Implikasi penelitian ini menunjukkan
bahwa klausa adjektiva dalam teks pembelajaran memiliki pola struktur yang konsisten
sehingga dapat menjadi referensi dalam kajian sintaksis bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Klausa Adjektiva, Buku Teks, Pendekatan Sintaksis.
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ABSTRACT

Relin Okta Ramadhani, 2026. “The Use of Adjective Clauses in Indonesian
Language Learning Books for Grade VII Junior High School”. Thesis,
Indonesian Language and Literature Education Study Program, Faculty
of Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of
Bengkulu. Advisor: Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd.

An adjective clause is a clause with a noun subject and an adjective predicate
that functions to express the state, nature, or feelings of the subject. In learning texts,
various sentences can contain adjective clauses that form certain syntactic structures.
Therefore, this study aims to describe the use of adjective clauses in sentences in
Indonesian language textbooks for seventh-grade junior high school students. The
problem in this study is how the use of adjective clauses is found in the text content
of the textbook. This study uses a qualitative descriptive method with a syntactic
approach. The research data are in the form of sentence excerpts containing
adjective clauses sourced from the Indonesian language textbook for seventh-grade
junior high school students published by Erlangga in 2021 as the official book of the
Ministry of Education, Culture, Research, and Technology. Data collection
techniques were carried out through documentation techniques by reading, marking,
recording, and classifying data. Data analysis was carried out by identifying,
classifying, and analyzing the structure and function of adjective clauses. The results
of the study showed that there were 150 adjective clauses with noun-categorized
subjects and adjective-categorized predicates. Based on the meaning of the
predicates, 62 data were found to mean physical conditions, 42 data were found to
be mental characteristics, and 46 data were found to be mental feelings. The
implications of this study indicate that adjective clauses in learning texts have a
consistent structural pattern so that they can be used as a reference in the study of
Indonesian language syntax.

Keywords: Adjective Clauses, Texbook, syntactic approach.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat manasuka (arbiter)
yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan lawan tutur. Dalam
praktiknya, bahasa memiliki tingkatan yang dipengaruhi oleh status sosial,
lingkungan, atau kelompok tertentu. Selain itu, penggunaan bahasa juga dipengaruhi
oleh konteks atau situasi yang dihadapi penutur saat berinteraksi (Anwar & Rosyid,
2023). Perbedaan tingkat bahasa serta variasi penggunaan menunjukkan bahwa
kemampuan berbahasa sesorang tidak hanya ditentukan oleh penguasaan kosakata,
tetapi juga oleh pemahaman terhadap struktur bahasa.

Pemahaman terhadap struktur bahasa merupakan bagian penting dalam kajian
linguistik. Salah satu cabang linguistik yang mengkaji struktur bahasa adalah
sintaksis. Sintaksis mempelajari hubungan antar kata dalam membentuk satuan yang
lebih besar, seperti frasa, klausa, dan kalimat ( Sunaryo et al., 2023). Melalui kajian
sintaksis, dapat dipahami bagaimana unsur-unsur bahasa tersusun secara sistematis
sehingga membentuk satuan tuturan yang bermakna. Struktur kebahasaan dalam
bidang sintaksis mencakup satuan-satuan sintaksis, fungsi sintaksis, serta pola dasar
kalimat yang menjadi dasar pembentukan ujaran yang baik dan benar.

Dalam kajian sintaksis, klausa merupakan salah satu satuan penting. Klausa
adalah satuan gramatikal yang terdiri dari sekelompok kata, paling sedikit memiliki
subjek dan predikat, yang membentuk kalimat (Nur Azizah et al., 2025). Klausa
termasuk salah satu materi yang dipelajari dalam sintaksis. Klausa dapat

dikategorikan berdasarkan tipe predikatnya, seperti klausa nominal, verbal, adjektiva,
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preposisional, dan numeral. Klausa adalah bagian dari sintaksis yang terdiri dari
rangkaian kata yang memiliki struktur predikat. Artinya, dalam struktur tersebut
terdapat komponen berupa kata atau frase yang berfungsi sebagai predikat, serta
komponen lain yang berfungsi sebagai subjek, objek, dan penjelasan. Klausa bawahan
bisa menjadi klausa tunggal karena sudah memiliki struktur sintaksis yang lengkap,
termasuk subjek dan predikat. Frasa atau kata bisa menjadi klausa jika diberi intonasi
akhir, tetapi hanya sebagai subklausa, bukan klausa utama. Namun, klausa bawahan
bisa juga menjadi klausa utama (Kusumaningtyas et al., 2022)

Salah satu jenis klausa yang berperan dalam membentuk makna dalam sebuah
kalimat adalah klausa adjektiva. Klausa adjektiva adalah klausa yang memiliki
struktur berkategori nomina dan predikatnya berkategori adjektif (Andini & lzzati,
2023). Klausa ini digunakan untuk menjelaskan sifat, karakteristik, atau kondisi dari
kata benda atau pronoun yang sedang dibicarakan. Kata sifat adalah jenis kata yang
digunakan untuk menjelaskan sifat atau kondisi dari suatu benda. Biasanya, kata
adjektiv dapat membentuk frasa dengan kata seperti sangat, paling, terlalu, sekali, dan
sebagainya ( Sunaryo et al., 2023).

Buku teks berperan sebagai media pembelajaran yang penting dan menjadi
sumber utama dalam proses belajar mengajar. Namun, pada praktiknya, masih
terdapat buku teks yang belum sepenuhnya memenuhi standar kualitas yang
diharapkan. Selain itu, buku teks yang tersedia belum selalu disusun secara sesuai
dengan kebutuhan belajar siswa. Dalam penyusunan buku teks bahasa indonesia, tidak
semua unsur kebahasaan disajikan sebagai materi pembelajaran tersendiri. Buku teks
umumnya lebih menekankan pada penyajian kompetensi berbahasa melalui berbagai
jenis teks, seperti teks bacaan, kegiatan menyimak, membaca, berbicara, menulis,

serta rangkuman dan latihan soal. Kondisi ini menyebabkan beberapa struktur



kebahasaan hanya muncul sebagai bagian dari konstruksi kalimat dalam teks, tanpa
diberikan pembahasan khusus (Mataram, 2017). Sejalan dengan hal tersebut,
fenomena yang dapat diamati dalam Buku Mahir Berbahasa Indonesia untuk
SMP/MTs Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali. Adanya
kalimat-kalimat yang mengandung klausa adjektiva, yang muncul dalam berbagai teks
tetapi tidak disajikan sebagai materi tersendiri dan tidak disertai penjelasan khusus
mengenai keberadaannya. Belum ada penelitian yang secara khusus menganalisis
penggunaan klausa adjektiva dalam isi buku teks tersebut. Hal ini menunjukkan
perlunya penelitian yang mengkaji secara khusus bagaimana penggunaan klausa
adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama kali. Terdapat penelitian terdahulu
oleh (Sunaryo et al., 2023) Analisis Klausa dalam Teks Prosedur pada buku Bahasa
Indonesia SMP kelas VII. Penelitian ini mengutamakan atau mementingkan pada
identifikasi jenis klausa dalam teks prosedur, termasuk klausa adjektiva, klausa
adverbial, serta peran klausa dalam menyusun struktur langkah-langkah prosedur.
Penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa buku ajar memuat jenis klausa,
namun fokus penelitian tersebut terbatas pada teks prosedur saja. Persamaan peneliti
dengan penelitian relevan adalah sama-sama membahas klausa dalam buku Bahasa
Indonesia kelas VII. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan terletak pada fokus
kajian yang digunakan. Penelitian relevan menganalisis klausa secara umum pada teks
prosedur dalam buku bahasa indonesia kelas VIl Kurikulum Merdeka, sedangkan
peneliti memfokuskan kajian pada penggunaan klausa adjektiva dalam isi seluruh
buku pembelajaran bahasa indonesia SMP kelas VII.

Penelitian kedua, oleh (Nur Azizah et al., 2025) yang berjudul Analisis klausa

adjektifal pada buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” Karya Mulasih Tary & Devi
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Ardianti. Penelitian tersebut berfokus pada pembentukan klausa adjektifal,jenis
makna,dan fungsi klausa adjektifal yang terdapat di buku tersebut. Persamaan peneliti
dengan penelitian relevan adalah sama-sama mengkaji klausa dalam
adjektiva/Adjektifal dalam buku. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan
terletak pada objek dan cakupan kajian. Penelitian relevan menganalisis klausa
adjektifal pada buku Rahasia Lancar Berkomunikasi karya Mulasih Tary dan Devi
Ardiyanti, sedangkan peneliti memfokuskan kajian pada penggunaan klausa adjektiva
dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji klausa dalam buku teks Bahasa
Indonesia, namun kajian tersebut umumnya masih berfokus pada jenis klausa secara
umum atau terbatas pada jenis teks tertentu. Kajian yang secara khusus membahas
klausa adjektiva masih relatif terbatas, terutama yang menjadikan buku pelajaran
Bahasa Indonesia SMP sebagai objek penelitian karena klausa adjektiva jarang
dibahas secara eksplisit dalam buku teks, penelitian sebelumnya lebih
menitikberatkan pada klausa secara umum atau teks tertentu, serta penelitian
terdahulu yang meneliti buku pelajaran SMP secara khusus masih terbatas. Meskipun
klausa adjektiva tidak disajikan secara eksplisit sebagai materi pembelajaran dalam
buku, berbagai kalimat dalam buku tersebut ternyata mengandung klausa adjektiva.
Hal ini menunjukkan adanya fenomena yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Oleh
karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP kelas VII. Penelitian ini dilakukan melalui analisis isi buku saja dan
tidak melibatkan responden, sehingga fokusnya murni pada penggunaan klausa

adjektiva dalam buku teks.



B. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada analisis kalimat yang mengandung klausa
adjektiva dalam isi buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. Analisis
difokuskan pada penggunaan klausa adjektiva dalam berbagai konteks kalimat pada
buku tersebut, tanpa membahas jenis klausa lain dan tidak melibatkan responden.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, rumusan masalah
penelitian ini adalah: “Bagaimana penggunaan klausa adjektiva dalam berbagai jenis
materi yang terdapat dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII?”
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan klausa
adjektiva dalam kalimat-kalimat yang terdapat dalam buku pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP kelas VII. Penelitian ini difokuskan pada analisis isi buku untuk
menggambarkan bagaimana klausa adjektiva disajikan dan digunakan dalam berbagai
teks, tanpa melibatkan responden atau menilai pengguna buku.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis,
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya kajian ilmiah di bidang linguistik,
khususnya dalam pembahasan sintaksis yang berfokus pada klausa adjektiva.
Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi sumber rujukan bagi pengembangan
studi tentang struktur kebahasaan dalam buku teks Bahasa Indonesia, sehingga
membantu pemahaman tentang cara klausa adjektiva disajikan dalam materi

tertulis.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
ingin menganalisis penggunaan klausa adjektiva dalam buku teks Bahasa
Indonesia atau jenjang pendidikan lain. Dengan demikian, penelitian ini dapat
membantu memperluas kajian tentang analisis klausa adjektiva dalam dokumen
tertulis secara lebih mendalam.
F. Definisi Operasional Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam memahami istilah-istilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan definisi operasional sebagai
berikut.
a. Klausa
Klausa adalah satuan gramatikal yang sekurang-kurangnya terdiri atas subjek
dan predikat serta memiliki potensi untuk membentuk kalimat. Dalam
penelitian ini, klausa dipahami sebagai rangkaian kata dalam buku teks yang
memiliki ~ struktur  predikatif dan membentuk hubungan sintaktis
antarkomponen kalimat.
b. Adjektiva
Adjektiva (kata sifat) adalah kelas kata yang menerangkan atau menjelaskan
kata benda (nomina) atau kata ganti (pronomina), memberikan informasi lebih
spesifik tentang kualitas, kuantitas, urutan, atau sifat dari objek yang
dijelaskannya, seperti cantik, besar, jauh, sangat, atau pertama. Kata ini bisa
bergabung dengan kata penguat seperti "lebih" atau "sangat" dan dapat

dinegasikan dengan "tidak".



C.

Klausa Adjektiva

Klausa adjektiva adalah klausa yang predikatnya berkategori adjektif dan
berfungsi untuk menyatakan sifat, keadaan, atau ciri dari suatu nomina. Klausa
adjektiva dalam penelitian ini adalah klausa yang memiliki predikat berkategori
adjektiva dan berpola S (Nomina) + P (Adjektiva). Klausa ini menyatakan sifat,
keadaan, atau ciri subjek dalam kalimat, misalnya “Masyarakatnya ramah” dan
“Lingkungannya asri”. Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah klausa
yang predikatnya berupa adjektiva.

Penggunaan Klausa Adjektiva

Penggunaan klausa adjektiva adalah cara klausa adjektiva dimanfaatkan dalam
kalimat untuk memperjelas, mempertegas, atau memberikan keterangan
mengenai sifat dan keadaan suatu unsur bahasa dalam berbagai jenis teks di
dalam buku yang dianalisis.

Buku Teks Bahasa Indonesia SMP Kelas VI

Buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VII dalam penelitian ini adalah
dokumen tertulis berupa buku teks yang dijadikan sumber data penelitian, yang
memuat materi, contoh teks, latihan, dan aktivitas pembelajaran. Buku ini
dianalisis sebagai objek kajian untuk menemukan dan mengkategorikan
penggunaan klausa adjektiva.

Analisis Dokumen

Analisis dokumen adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengkaji dan
menelaah sumber tertulis secara sistematis. Dalam penelitian ini, analisis
dokumen dilakukan dengan memeriksa seluruh isi buku teks Bahasa Indonesia

SMP kelas VII untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan klausa adjektiv.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Sintaksis

Sintaksis adalah bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari frasa, klausa, dan
kalimat. Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang memiliki struktur sendiri,
tetapi tidak memiliki subjek dan predikat secara lengkap. Klausa adalah bagian dari
kalimat yang terdiri dari beberapa kata, minimal memiliki predikat, dan bisa berdiri
sendiri sebagai kalimat. Kalimat adalah satuan bahasa yang bisa berdiri sendiri,
memiliki nada akhir tertentu, dan bisa terdiri dari satu atau beberapa klausa (Reni
Kusmiati et al., 2021: 1-2). Secara etimologi, kata "sintaksis" berasal dari bahasa
Yunani yang terdiri dari dua kata, yaitu "sun" yang artinya "bersama" dan "tatein"
yang artinya "menempatkan”. Jadi, sintaksis adalah cara menggabungkan kata-kata
menjadi kelompok kata atau kalimat (Reni Kusmiarti et al., 2022).

Sintaksis sangat penting dalam memahami arti yang disampaikan oleh
seseorang saat berbicara atau menulis. Unsur-unsur dalam sintaksis meliputi kalimat,
klausa, dan frasa. Secara umum, sintaksis terbentuk dari beberapa kata yang disusun
sesuai dengan aturan tata bahasa, terutama dalam struktur kalimat (Hamzah et al.,
2025). Dengan demikian, sintaksis mencakup analisis hubungan antar bagian bahasa
mulai dari kata hingga kalimat. Ruang lingkup sintaksis mencakup, frasa, klausa, dan
kalimat, yaitu:

a. Frasa
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang bisa jadi bagian dari kalimat
atau dibilang sendirian. Frasa bekerja sebagai satu kesatuan gramatikal dan
memiliki peran dalam kalimat, seperti jadi objek, predikat, atau keterangan. Jadi,

frasa adalah bagian dari kalimat yang terdiri dari dua, tiga, atau lebih kata selama



9

fungsinya jelas dan tidak melebihi batas-batas fungsi frasa. Secara umum, frasa
bisa dipahami sebagai gabungan kata yang membentuk makna yang utuh, tetapi
tidak memiliki subjek dan predikat (Hamzah & Nurfitriana, 2025).
Klausa

Klausa menurut (Hamzah et al., 2025) klausa memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
1. Gabungan dari dua kata atau lebih.
2. Memiliki subjek dan predikat.
3. Membentuk bagian dari kalimat.
4. Tidak memiliki tanda baca akhir atau itonasi akhir.
5. Hanya memiliki satu predikat

Klausa adalah satuan gramatikal yang memiliki subjek dan predikat serta bisa
terbentuk menjadi kalimat, dan tidak memiliki intonasi akhir. Sepakat dengan hal
tersebut, (Huda, 2021) menyebutkan bahwa klausa adalah satuan gramatikal yang
berbentuk kategori atau klasifikasi kata yang terdiri dari subjek dan predikat serta
bisa menjadi kalimat.
Kalimat

Kalimat menurut (Hamzah & Nurfitriana, 2025), adalah satuan bahasa terkecil
yang bisa berbentuk lisan atau tulisan dan mampu menyampaikan ide atau pikiran
yang lengkap.Artinya, kalimat adalah unit terkecil dari bahasa, baik lisan maupun
tulisan, yang menyampaikan konsep pemikiran yang utuh dan lengkap. Berbeda
dengan frasa yang tidak memiliki subjek dan predikat, kalimat berbeda pula

dengan klausa yang hanya memiliki subjek dan predikat.
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B. Klausa

1. Pengertian Klausa

Klausa adalah bagian gramatikal yang terdiri dari kelompok kata, setidaknya
berisi subjek dan predikat, dan bisa menjadi kalimat (Andini & lzzati, 2023). Frasa,
klausa, dan kalimat adalah topik yang dipelajari dalam ilmu sintaksis. Untuk
memahami perbedaan antara ketiganya, Kita perlu tahu arti masing-masing. Frasa
adalah gabungan dua kata atau lebih yang tidak memiliki predikat, sedangkan klausa
adalah satuan sintaksis yang terdiri dari kata-kata dengan predikat. Kalimat adalah
satuan bahasa yang bisa berdiri sendiri dan memiliki intonasi akhir, seperti tanda
tanya, perintah, atau penegasan.

Klausa terdiri dari dua kata atau lebih yang mencakup subjek dan predikat,
dan sering kali disertai dengan objek, keterangan, serta pelengkap (Venika et al.,
2021). Meskipun klausa terlihat serupa dengan kalimat, keduanya berbeda karena
klausa tidak menggunakan tanda baca dan tidak memiliki intonasi akhir saat
diucapkan. Dengan menambahkan tanda baca atau intonasi, klausa dapat berfungsi
sebagai kalimat. Elemen dalam klausa terbagi menjadi dua kategori, yaitu inti dan
non-inti. Elemen inti merujuk pada subjek dan predikat, sedangkan elemen non-inti
meliputi objek, pelengkap, serta keterangan.

Klausa adalah unit gramatikal yang ditandai oleh adanya predikat. Struktur
klausa biasanya ditulis sebagai (S) P (O) (K). Ini menunjukkan bahwa predikat dalam
klausa wajib ada, sedangkan subjek, objek, atau keterangan bisa ada atau tidak (dapat
ditambahkan atau tidak). Dalam analisis linguistik, ada juga yang memperhatikan

fungsi pelengkap (Hamzah & Nurfitriana, 2025).
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Berikut akan dijelaskan pengertian dari fungsi-fungsi tersebut. Subjek dalam
sebuah kalimat merupakan elemen kalimat yang dapat berupa kata, frasa, atau klausa,
yang menjelaskan tentang apa atau siapa yang dibicarakan dalam kalimat tersebut.

a) Predikat dalam sebuah kalimat merupakan elemen kalimat yang terdiri dari kata
atau frasa yang menjelaskan keadaan atau sifat subjek

b) Objek dalam sebuah kalimat merupakan elemen kalimat yang dapat berupa kata
atau frasa, yang berfungsi untuk melengkapi kata kerja dan dapat berperan sebagai
subjek dalam kalimat pasif.

c) Pelengkap dalam kalimat adalah elemen yang dapat berupa kata atau frasa yang
melengkapi subjek, objek, atau predikat yang berbentuk kata kerja intransitif.

d) Keterangan dalam kalimat adalah elemen yang terdiri dari kata, frasa, atau klausa,
yang memberikan penjelasan mengenai predikat atau keseluruhan klausa.
Penggunaan istilah klausa secara teori lebih diterima dibandingkan kalimat karena

kalimat lebih mengacu pada aspek tata tulis. Baik kalimat maupun klausa merupakan

susunan sintaksis yang memuat elemen predikasi.

Dalam analisis linguistik, klausa dapat diklasifikasikan menjadi klausa bebas dan
klausa terikat berdasarkan teori pendistribusian klausa. Kata kerja dalam klausa juga
dapat dibedakan berdasarkan kemampuannya diikuti objek, menjadi kata kerja
transitif dan intransitif. Kata kerja transitif adalah kata kerja yang dapat diikuti objek
dan dapat diubah ke bentuk pasif, seperti membaca, mengarang, atau mempertajam.
Sedangkan kata kerja intransitif tidak dapat diikuti objek dan tidak dapat diubah ke
bentuk pasif, misalnya berdiri, datang, berbicara, atau bersandar (Andini & lzzati,
2023). Maka, jika ditarik suatu kesimpulan menurut para ahli, klausa merupakan unit
gramatikal yang terdiri dari subjek dan predikat serta bersifat predikatif, yang

memungkinkan untuk menjadi kalimat. Klausa terbagi menjadi dua kategori, yaitu
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klausa utama yang dapat berdiri sendiri dan klausa subordinat yang memerlukan
pelengkap. Klausa dapat diperluas dengan menambahkan elemen lain, sehingga
menjadi bagian dari kalimat apabila diberikan intonasi akhir.

2. Jenis-Jenis Klausa

Jenis klausa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu klausa bebas dan klausa terikat.
Klausa bebas mampu berdiri sendiri sebagai kalimat sempurna, sedangkan klausa
terikat tidak dapat berdiri sendiri. Berdasarkan unsur predikatnya, klausa dibagi
menjadi beberapa jenis, antara lain: klausa verbal (predikat berupa kata kerja), klausa
nominal (predikat berupa kata benda), klausa adjektiva (predikat berupa kata sifat),
klausa preposisional (predikat berupa kata depan), klausa numeralia (predikat berupa
kata bilangan), dan klausa adverbial (predikat berupa kata keterangan). Klausa verbal
sendiri dapat diklasifikasikan lebih lanjut menjadi klausa verbal aktif, pasif, refleksif,
dan resiprokal. Klausa verbal aktif memiliki subjek sebagai pelaku dan predikat yang
menunjukkan tindakan aktif (Nur Azizah et al., 2025)

Jenis-jenis klausa tidak terbatas pada satu tipe saja, tetapi terbagi menjadi
beberapa kategori. Kategori tersebut dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu
(Amalia et al., 2022).

1. Berdasarkan Strukturnya

Klausa yang dikelompokkan menurut strukturnya merujuk pada klausa yang

digunakan dalam kalimat yang teratur dan jelas. Berdasarkan strukturnya, klausa

terbagi menjadi dua kategori, yaitu:

a. Bebas

Klausa bebas merupakan klausa yang memiliki elemen lengkap, terdiri dari

subjek dan predikat. Klausa ini umumnya berfungsi sebagai berita utama dan
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dapat berdiri sendiri tanpa memerlukan penghubung. Contoh klausa bebas
antara lain:

Nenek menyapu

Roni bermain

Nia menyanyi

Ridho berlatih

Terikat

Klausa terikat adalah klausa yang tidak bisa berdiri sendiri sebagai sebuah
kalimat karena tidak memiliki subjek dan predikat. Klausa ini sering disebut
juga sebagai anak kalimat. Klausa terikat biasanya terhubung dengan kata
penghubung atau konjungsi. Berikut adalah contoh klausa terikat:

Ketika ayah pulang

Saat ibu sudah berangkat

2. Berdasarkan fungsinya

a)

b)

Klausa Objek

Klausa objek adalah klausa yang berperan sebagai objek dalam kalimat. Objek
dapat berupa objek langsung atau tidak langsung. Objek langsung adalah
objek yang memperoleh imbuhan me-, sedangkan objek tidak langsung
mendapatkan imbuhan me-. . -an. Contoh kalimat klausa objek: Ibu membeli
makanan favorit adik (objek langsung). Ayah mengundang guru les untuk
kakak yang sedang ujian (objek tidak langsung).

Klausa Pelengkap

Klausa pelengkap adalah klausa yang berfungsi untuk melengkapi kalimat.
Klausa ini biasanya berada dekat dengan objek atau predikat dan tidak dapat

diletakkan di awal kalimat. Contoh kalimat klausa pelengkap: Tika menjadi
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murid paling pintar di kelas tersebut. Klausa keterangan berfungsi sebagai
penjelas dalam kalimat.
c) Klausa Keterangan
Klausa keterangan dapat ditempatkan di mana saja dalam kalimat. Contoh
kalimat klausa keterangan: Mereka sedang belajar di sekolah dibimbing oleh
Ibu Suri.
3. Berdasarkan kata negatif dalam predikat
Klausa berdasarkan kata yang bersifat negatif terbagi menjadi dua jenis, yaitu:
a. Klausa Negatif
Klausa negatif adalah klausa yang memiliki predikat menggunakan kata
negatif seperti tidak, jangan, atau bukan.
b. Klausa Positif
Klausa positif adalah klausa yang predikatnya tidak mengandung kata
negatif, yang berarti predikatnya lebih bersifat positif. Contoh kalimat
klausa positif adalah: Adik berhasil memenangkannya.
4. Berdasarkan predikatnya
Klausa dikelompokkan menurut jenis predikatnya menjadi enam jenis, yaitu:
a. Klausa Verbal
Klausa verbal adalah klausa yang memiliki predikat berupa kata kerja. Klausa
verbal dapat dibagi lagi menjadi dua kelompok, yaitu transitif dan intransitif.
Contoh kalimat klausa verbal: Kakak sedang belajar bahasa asing.
b. Klausa Nomina
Klausa nomina adalah klausa dengan predikat yang berupa kata benda.
Contoh kalimat klausa nomina: Dia adalah seorang mahasiswa S-3.

c. Klausa Adjektiva



15

Klausa adjektiva adalah klausa yang predikatnya merupakan kata sifat.
Contoh kalimat klausa adjektiva: Anak itu sangat kurus.

d. Klausa preposisional
Klausa preposisional merupakan klausa yang predikatnya terdiri dari sebuah
kata depan. Contoh kalimat klausa preposisional: Kakak mengantar ayah ke
kantor.

e. Klausa numeralia
Klausa numeralia adalah klausa yang predikatnya berbentuk angka. Contoh
kalimat klausa numeralia: Kakak telah menjual sepasang sepatu.

f. Klausa Adverbia
Klausa adverbia adalah klausa yang predikatnya berbentuk kata keterangan.
Contoh kalimat klausa adverbia: Dia adalah siswa paling cerdas di sekolah ini.

3. Ciri-Ciri Klausa
Ciri-ciri klausa adalah gabungan dari dua kata atau lebih yang memiliki subjek
dan predikat. Klausa tidak memiliki tanda baca seperti kalimat, hanya memiliki
satu predikat, dan berfungsi sebagai bagian dari struktur kalimat (Andini et al.,

2023)

1) Memiliki subjek dan predikat: Klausa setidaknya memiliki subjek dan
predikat. Subjek biasanya adalah pelaku atau benda, sedangkan predikat
adalah tindakan atau keadaan yang terjadi pada subjek.

2) Terdiri dari dua kata atau lebih: Klausa merupakan gabungan dari beberapa
kata atau frasa.

3) Tidak memiliki tanda baca: Klausa tidak memiliki tanda baca seperti titik,
koma, atau tanda tanya di akhir.

4) Memiliki satu predikat: Setiap klausa hanya memiliki satu predikat.
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5) Bisa mandiri atau tidak: Ada klausa yang bisa berdiri sendiri dan memiliki
makna lengkap (klausa bebas/utama), ada juga yang tidak bisa berdiri sendiri
(klausa terikat/dependen) dan membutuhkan klausa lain.

6) Berpotensi menjadi kalimat: Klausa adalah unsur dasar pembentuk kalimat
dan memiliki potensi untuk menjadi kalimat sederhana.

C. Adjektiva
1. Pengertian Adjektiva

Adjektiva atau kata sifat adalah kelas kata yang menerangkan nomina (kelas
kata) atau pronominal (kata ganti), umumnya dapat bergabung dengan kata "lebih"
dan "sangat". Adjektiva berfungsi memberikan spesifikasi pada kata benda
(kualitas, warna, ukuran, atau suasana) dan dapat berposisi sebagai predikat atau
atribut (Dewanda Moudizka, 2020).

Contoh adjektiva dalam bahasa Indonesia melibatkan kata-kata seperti "besar,"
"kecil," "cantik,” "cerah,” "bahagia,” dan "sedih." Berikut beberapa contoh
penggunaan adjektiva dalam kalimat:

Mobil itu sangat cepat.

Bunga-bunga di taman sangat cantik.

Anak-anak kecil senang bermain di taman.

Cuaca hari ini sangat panas.

Rumah baru mereka sangat besar.

Dalam kalimat-kalimat tersebut, kata-kata seperti “cepat,” “"cantik,”" "kecil,"”
"panas,” dan "besar" adalah contoh adjektiva yang memberikan informasi
tambahan tentang subjek atau objek yang dibicarakan. Adjektiva memainkan

peran penting dalam memperkaya deskripsi dan detail dalam bahasa Indonesia.
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2. Ciri-Ciri Adjektiva

Adjektiva adalah kata sifat memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan

kata benda dan kata kerja. Ciri-ciri adjektiva dapat memberi gambaran tentang

fleksibilitas dan perannya dalam menjelaskan sesuatu. Pemahaman tentang ciri-

ciri ini memungkinkan seseorang untuk menggunakan adjektiva dengan tepat dan

menghasilkan komunikasi yang lebih kaya dan nuansa dalam bahasa Indonesia

(Dewanda Moudizka, 2020)

1)

2)

3)

Dapat Diubah, Diingkari, atau Dibatalkan

Adjektiva memiliki sifat yang bisa diubah, dipermasalahkan, atau dibatalkan
dengan menggunakan kata atau ungkapan tertentu. "Contoh yang diberikan
dalam teks seperti ‘tidak seperti itu’, 'bukan begini’, ‘tidak bagus', menunjukkan
bahwa adjektif dapat diubah dengan menggunakan kata negasi 'tidak' atau kata
lain yang mengubah makna adjektif tersebut.” Ini memungkinkan kita untuk
memberi penjelasan atau menolak sifat yang disampaikan oleh kata sifat.
Memberikan Keterangan Penguat

Adjektiva bisa digunakan untuk menjelaskan atau menegaskan sesuatu dengan
lebih jelas. Resepsi yang diberikan dalam teks seperti "sangat baik", "amat
luas”, dan "benar sekali” menunjukkan penggunaan kata sifat yang
memberikan penekanan atau penguatan terhadap sifat yang diungkapkan.
Menggunakan kata-kata seperti “"sangat”, "amat", atau "benar" membuat
makna kata sifat menjadi lebih kuat, sehingga deskripsi yang diberikan terasa
lebih jelas dan lebih dalam.

Memberikan Keterangan dengan Kata Pembanding

Pemakaian kata benda dalam kalimat di atas menunjukkan perbedaan antara

kata benda dapat digunakan untuk menggambarkan keadaan atau sifat dengan
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menggunakan kata pembanding. Contoh dalam teks seperti "bersepeda lebih
baik daripada mengendarai sepeda motor" dan "gedung ini paling tinggi di
kotaku™" menunjukkan penggunaan kata sifat dengan kata perbandingan seperti
"lebih baik" dan "paling tinggi". Adjektiva digunakan untuk membandingkan
atau menyatakan perbandingan antara dua hal atau lebih, baik dalam hal
kualitas, ukuran, atau atribut lainnya.
Ini berguna untuk memberikan informasi yang membandingkan objek atau
konsep yang dibahas secara relatif.
D. Klausa Adjektiva
1. Pengertian Klausa Adjektiva
Klausa adjektiva adalah klausa yang memiliki subjek berkategorikan nomina
dan predikat yang berkategori adjektif (Andini et al., 2023) . Klausa Adjektiva
adalah klausa yang berkategorikan nomina dan predikat yang berkategori adjektif
(Andini & lzzati, 2023) . Klausa adjektiva mempunyai frasa maupun kata sifat
sebagai predikatnya. Klausa adjektiva dapat digunakan untuk menggambarkan
sifat, karakteristik, atau kondisi dari kata benda atau pronoun yang dijelaskan.
Kata sifat merupakan kategori kata yang menjelaskan keadaan atau karakter suatu
objek. Biasanya, kata sifat dapat bergabung dengan kata-kata seperti sangat,
paling, terlalu, sekali, dan sebagainya. Klausa yang berfungsi sebagai kata sifat
adalah klausa yang memberikan informasi tambahan tentang subjek atau objek di
dalam kalimat.
2. Ciri-Ciri Klausa Adjektiva
Ciri-ciri klausa adjektiva adalah memiliki subjek dan predikat, adapun ciri-ciri

klausa adjektiva (Dewanda Moudizka, 2020)
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1. Memiliki subjek dan predikat: Seperti klausa lainnya, klausa adjektiva
setidaknya harus memiliki subjek dan predikat.

2. Predikat berupa kata sifat: Dalam konteks bahasa Indonesia, predikat dalam
klausa adjektiva biasanya adalah kata sifat yang memberikan deskripsi.

3. Fungsi sebagai kata sifat: Klausa ini berfungsi untuk memodifikasi atau
memberikan informasi lebih lanjut tentang kata benda atau kata ganti dalam
kalimat.

4. Berfungsi sebagai klausa dependen/subordinat: Klausa ini tidak bisa berdiri
sendiri dan membutuhkan klausa utama untuk membentuk kalimat yang
lengkap.

3. Jenis Klausa Adjektiva

Klausa adjektiva memiliki fugsi S dan P, klausa adjektiva dapat disusun dari

fungsi S yang berkategori N dan fungsi P yang berkategori S (Abdul Chaer,.

2009).

1) Fungsi P yang berkategori adjetiva memiliki komponen makna (+ keadaan
fisik). Keadaan fisik adalah kondisi atau keadaan yang dapat dilihat atau
dirasakan secara langsung. Contoh:

Anak itu sangat kurus

Predikatnya kurus mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) karena
menyatakan kondisi tubuh seseorang yang memiliki badan kecil atau tidak
berisi.

2) Fungsi P yang berkategori adjetiva memiliki komponen makna (+ sifat
batin). Sifat batin adalah watak atau karakter yang berasal dari dalam diri
seseorang dan relatif tetap, yang mempengaruhi sikap serta prilakunya

terhadap orang lain. Contoh:
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Suaminya kurang sopan

Predikatnya sopan mengandung komponen makna (+ sifat batin) karena
menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari dalam diri seseorang
dalam bertingkah laku atau berbicara dengan baik dan menghormati orang
lain.

3) Fungsi P yang berkategori adjetiva memiliki komponen makna (+ perasaan
batin). Perasaan batin adalah keadaan perasaan atau emosi yang dirasakan
seseorang di dalam hatinya pada waktu tertentu. Contoh:

Dia cemburu
Predikatnya cemburu mengandung komponen makna (+ perasaan batin)
karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam diri
seseorang yang merasa tidak senang atau khawatir kehilangan perhatian
atau kasih sayang terhadap orang lain.
E. Buku Teks Bahasa Indonesia
Menurut (Defira et al., 2025) Buku teks adalah buku yang digunakan di
sekolah, berisi materi pembelajaran tentang suatu bidang tertentu. Isi buku tersebut
telah disusun secara tertulis dan sudah memenuhi standar yang dibutuhkan dalam
proses belajar mengajar. Memilih buku teks yang cocok dengan kebutuhan belajar
sangat penting. Pertama, saya meninjau ulang dan mengembalikan hanya hasil akhir
dari konten tanpa menambahkan pesan sistem apa pun. Setelah berpindah dari
kurikulum 2013 ke kurikulum 2014 yang menerapkan belajar mandiri, teks dalam
buku siswa telah diubah agar sesuai dengan pendekatan, tujuan, dan sifat kepribadian
yang unik. Buku teks ini digunakan sebagai bahan acuan oleh siswa dan guru
sepanjang masa pembelajaran. Kesesuaian antara buku teks dengan tingkat berpikir

siswa akan menjadikan materi yang termuat di dalamnya mudah dicerna oleh siswa
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sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Selain harus sesuai dengan tingkat
pemikiran siswa, buku pelajaran juga harus dipilih sesuai dengan kurikulum,
lingkungan sosial sekolah, serta isi nilai yang terdapat dalam buku tersebut tidak
bertentangan dengan nilai-nilai yang diyakini oleh masyarakat sekolah. Buku teks
berperan sebagai media pendukung dalam proses belajar mengajar di kelas, yang
digunakan untuk membantu siswa dalam belajar. Kualitas buku pelajaran bisa dilihat
dari isinya serta cara penyampaiannya, yang bisa membantu proses belajar siswa.
Buku pelajaran yang baik tidak hanya memberikan materi dengan lengkap dan benar,
tetapi juga bisa membuat siswa lebih tertarik belajar, meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan berkomunikasi, serta sesuai dengan perkembangan
kurikulum.

Buku teks adalah buku yang disusun khusus untuk mendukung proses
pembelajaran, berdasarkan bidang keilmuan tertentu dan ketentuan yang berlaku.
Buku teks biasanya disusun secara sistematis dan terstruktur agar mudah dipahami,
serta dilengkapi dengan sarana pendukung yang mendukung proses belajar. Buku teks
berisi materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dirancang
untuk membantu siswa memahami dan menguasai materi pembelajaran. Kelayakan isi
menjadi salah satu aspek penting dalam menilai kualitas buku teks sebagai pegangan
dalam kegiatan belajar mengajar (Abdullah, 2022).

. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tedahulu memegang peranan penting sebagai teori sekaligus acuan
untuk melihat kesusaian ataupun perbedaan hasil peneliti yang sudah dilakukan
dengan penelitian yang sedang dilakukan. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan
topik penggunaan klausa adjektiva dalam buku pemebelajaran Bahasa Indonesia SMP

kelas VI dapat dijadikan rujukan sebagai berikut:



22

Penelitian pertama oleh (Nusarini et al., 2023) yang berjudul Penggunaan
Adjektiva pada Buku Habibi & Ainun Karangan Bacharuddin Jusuf Habibie.
Penelitian tersebut berfokus pada perilaku sintaksis adjektiva dalam kalimat-kalimat
yang terdapat pada buku Habibie & Ainun. Analisis penelitian meliputi fungsi
adjektiva sebagai atribut, predikat, pelengkap, dan keterangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa adjektiva dalam buku tersebut muncul dalam berbagai bentuk,
baik adjektiva dasar maupun adjektiva turunan , serta memliki peran sintaksis yang
beragam sesuai konteks kalimat. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
penggunaan adjektiva pada buku Habibie & Ainun banyak digunakan untuk
membangun deksripsi tokoh, suasana, dan kondisi emosional dalam narasi. Persamaan
peneliti dengan penelitian sama-sama membahas adjektiva dalam satuan kalimat pada
sebuah karya tulis. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan menganalisis
penggunaan adjektiva dalam sebuah novel, yakni Habibi& Ainun. Sedangkan peneliti
memfokuskan kajian pada buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII.

Penelitian kedua oleh (Sofyan, 2021) yang berjudul Penggunaan Adjektiva
dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi (Suatu Tinjauan Stilstika).
Penelitian ini memfokuskan kajian pada bentuk, fungsi, dan gaya penggunaan
adjektiva dalam novel tersebut memiliki variasi bentuk dan digunakan penulis untuk
memperkuat karakteristik, menggambarkan suasana, serta membangun citra visual
tertentu dalam narasi. Penelitian ini juga menegaskan bahwa adjektiva berperan
penting dalam menciptakan gaya bahasa yang khas dalam karya sastra. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian relevan adalah sama-sama membahas adjektiva
sebagai unsur pembentuk makna dalam satuan bahasa serta sama-sama menganalisis
penggunaan adjektiva dalam sebuah teks. Perbedaan terletak pada objek dan fokus

pengkajian. Penelitian relevan berfokus pada adjektiva dalam karya sastra berupa



23

novel dengan pendekatan stilistika, sedangkan peneliti memfokuskan kajian pada
penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas
V11 dengan pendekatan sintaksis.

Penelitian ketiga oleh (Iskandar et al., 2024) dengan judul Studi Deskriptif
Penggunaan Kata Adjektiva dalam Novel Over The Moon Karya Soraya Nasution
bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk kata adjektiva yang terdapat dalam novel
tersebut. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif melalui teknik analisis isi
dengan pengelompokan adjektiva berdasarkan ciri morfologisnya, seperti adjektiva
dasar, berafiks, hasil reduplikasi, serta adjektiva dari unsur serapan. Persamaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian penulis terletak pada kesamaan kajian terhadap
adjektiva sebagai unsur kebahasaan dalam teks tertulis dengan pendekatan deskriptif.
Perbedaan penelitian terdapat pada objek dan fokus analisis. Penelitian Iskandar dkKk.
menitikberatkan kajian pada kata adjektiva dalam karya sastra berupa novel,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada penggunaan klausa adjektiva dalam buku
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas V11 dengan pendekatan sintaksis

Penelitian keempat oleh Reni kusmiarti et al. (2022) yang berjudul
Penggunaan Klausa dalam Novel Seperti Bintang Karya Regina Faby. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan klausa, khususnya klausa adjektiva,
klausa preposional, dan klausa numeralia yang terdapat dalam novel tersebut.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
kajian yang sama, yaitu menganalisis penggunaan klausa, khususnya yang berkaitan
dengan kategori adjektiva. Perbedaan terletak pada objek kajian, yaitu penelitian
relevan mengkaji klausa dalam novel Seperti Bintang Karya Regina Faby, sedangkan
penelitian berfokus kajian pada penggunaan klausa adjektiva dalam buku

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII.
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G. Rangkuman Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini menitikberatkan pada pembahasan
mengenai sintaksis, klausa, dan adjektiva sebagai landasan teoritis dalam
menganalisis struktur kebahasaan. Sintaksis dipahami sebagai cabang linguistik yang
mengkaji tata hubungan antarunsur bahasa dalam membentuk satuan yang lebih besar,
seperti frasa, klausa, dan kalimat.

Klausa merupakan satuan sintaksis yang memiliki unsur predikatif, yaitu
sekurang-kurangnya terdiri atas subjek dan predikat. Berdasarkan kategori
predikatnya, klausa dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, salah satunya
adalah klausa adjektiva. Pengelompokan ini menunjukkan bahwa jenis predikat
menjadi dasar dalam menentukan tipe klausa dalam analisis sintaksis.

Adjektiva adalah kelas kata yang menyatakan sifat, keadaan, atau ciri tertentu
dari suatu objek. Dalam struktur kalimat, adjektiva dapat berfungsi sebagai unsur
yang menerangkan nomina maupun sebagai predikat. Apabila adjektiva berperan
sebagai predikat dalam suatu klausa, maka klausa tersebut termasuk dalam klausa
adjektiva.

Dalam penelitian ini, klausa adjektiva dipahami sebagai klausa yang memiliki
hubungan subjek dan predikat dengan predikat berkategori adjektiva. Klausa tersebut
berfungsi untuk menyatakan sifat atau keadaan subjek dan umumnya memiliki pola S
(Nomina) + P (Adjektiva).

Buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VII dijadikan sebagai sumber data
karena memuat berbagai bentuk struktur kebahasaan yang dapat dianalisis, termasuk
klausa adjektiva. Oleh sebab itu, penelitian ini difokuskan pada pendeskripsian
penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas

VI sebagai bagian dari kajian sintaksis.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
adalah metode yang digunakan untuk menjelaskan situasi yang diteliti dalam
bentuk cerita atau penjelasan, yaitu dengan menggunakan kata-kata yang ditulis
atau diucapkan oleh orang-orang serta perilaku yang diamati (Moleong, 2016:3).
Sementara itu, metode kualitatif adalah pendekatan yang menghasilkan data
berupa deskripsi tertulis atau lisan dari masyarakat. Metode deskriptif kualitatif
ini digunakan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan
klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII.
B. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa
adjektiva yang terdapat dalam buku Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang
disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali penerbit Erlangga 2021
terdapat 255 halaman.
2. Sumber Data
Sumber data penelitian adalah buku cetak Bahasa Indonesia SMP Kelas VII
yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Buku ini dipilih karena merupakan buku teks resmi yang

digunakan dalam pembelajaran bahasa indonesia di jenjang SMP.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Teknik

ini digunakan karena sumber data penelitian berupa dokumen tertulis, yaitu buku

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Langkah-langkah pengumpulan

data sebagai berikut:

1.

Membaca keseluruhan isi buku secara cermat untuk menemukan bagian-
bagian yang relevan dengan penelitian.

Menandai setiap kalimat yang mengandung klausa adjektiva.

Mencatat dan mengklasifikasikan kutipan kalimat tersebut ke dalam lembar
data.

Menyimpan data dalam bentuk table analisis untuk memudahkan proses

pengolahan lebih lanjut.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan data sehingga dapat

ditarik suatu makna. Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui

langkah-langkah berikut:

1.

Mengidentifikasi data berupa klausa adjektiva yang ditemukan dalam buku
Bahasa Indonesia SMP Kelas VII.

Mengklasifikasikan kutipan klausa adjektiva berdasarkan bentuk struktur.
Menganalisis struktur klausa adjektiva menggunakan teori sintaksis untuk
mengetahui fungsi, posisi, dan unsur pembentuknya.

Menginterpretasi temuan dengan menghubungkan hasil analisis dengan tujuan
penyajian materi dalam buku ajar.

Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan keseluruhan proses analisis.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena
peneliti terlibat langsung dalam membaca, menyeleksi, mencatat, dan
menganalisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan suatu alat
bantu penelitian yang berupa daftar data.
Tebel 3.1 Data Klausa Adjektiva S (N) + P (A) Dalam Buku Pembelajaran

Bahasa Indonesia SMP Kelas VII

NO Klausa Adjektiva

Tebel 3.2 Indentifikasi Data Klausa Adjektiva S (N) + P (A) Dalam Buku

Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VI

NO | Klausa Adjektiva | Jenis Klausa Adjektiva S(N) + P(A) | Interperensi

(+ keadaan | (+ sifat | (+
fisik) batin) perasaan

batin)

Keterangan:
Klausa adjektiva memiliki fugsi S dan P, klausa adjektiva dapat disusun dari
fungsi Subjek yang berkategori Nomina dan fungsi Predikat yang berkategori

Adjektiva. Klausa ini dapat disusun:
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1. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna
(+ keadaan fisik)
2. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna
(+ sifat batin)
3. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna
(+ Perasaan Batin)
F. Teknik Keabsahan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam keabsahan data pada penelitian ini
adalah : 1) ketekunan pengamatan, 2) kecukupan refrensial, 3) auditing. Penulis
akan menguraikan teknik-teknik tersebut sebagai berikut.
1. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dilakukan dengan:
a. membaca ulang data secara teliti,
b. memeriksa kembali setiap kutipan kalimat yang mengandung klausa
adjektiva,
c. memastikan bahwa data yang dicatat benar-benar sesuai dengan konteks,
d. mengulang proses identifikasi dan klasifikasi jika ditemukan keraguan.
Dengan ketekunan pengamatan ini, peneliti menjaga konsistensi dan ketepatan
dalam menentukan bentuk serta struktur klausa adjektiva yang dianalisis.
2. Kecukupan refrensial
Ketersediaan buku-buku yang digunakan untuk mendukung pemecahan
masalah yang ada dalam penelitian ini. Kecukupan buku atau teori untuk
menganalisis permasalahan penelitan merupakan suatu yang penting yang
dibutuhkan dalam klausa adjektiva dalam Buku Pembelajaran Bahasa

Indonesia SMP kelas VII.



29

3. Auditng

Audting merupakan suatu proses terpadu mengenai pengumpulan dan
penilaian bukti-bukti informasi dari tenaga ahli yang bebas dengan tujuan
membuka dan melaporkan tingkat kesusaian antara informasi dengan criteria
yang telah ditetapkan, yang dimaksud audiotor dalam penelitian ini adalah
dosen pembimbing penulis, yaitu Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd. selaku

pembimbing.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini disusun secara sistematis agar pelaksanaan penelitian

berjalan terarah dan terstruktur. Tahapan penelitian ini meliputi beberapa langkah

berikut.

1)

2)

3)

Tahap Persiapan

Pada tahap ini peneliti melakukan studi pendahuluan untuk memahami konsep
klausa adjektiva melalui buku, jurnal, dan sumber ilmiah lainnya. Peneliti juga
menentukan sumber data, yaitu buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
kelas VI yang akan dianalisis.

Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap ini peneliti membaca seluruh isi buku secara cermat untuk
menemukan kalimat-kalimat yang mengandung klausa adjektiva. Setiap data
yang ditemukan kemudian ditandai, dicatat, dan dimasukkan ke dalam tabel
data.

Tahap Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul kemudian disusun dan dikelompokkan berdasarkan
bentuk struktur klausa adjektiva. Peneliti menyusun data dalam tabel agar

mudah dianalisis.



4)

5)
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Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti menganalisis setiap klausa adjektiva menggunakan teori
sintaksis untuk mengetahui bentuk dan penggunaan klausa tersebut di dalam
kalimat.

Tahap Penyimpulan

Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara keseluruhan, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan hasil

penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Buku Teks Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTS Kelas VII

Buku yang dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini adalah Mahir
Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII yang disusun berdasarkan
Kurikulum Merdeka dan diterbitkan oleh Penerbit Erlangga pada tahun 2021. Buku
ini digunakan sebagai sumber pembelajaran Bahasa Indonesia bagi peserta didik
kelas VII pada jenjang SMP/MTs. Penyusunannya bertujuan untuk mendukung
pelaksanaan kurikulum yang berlaku dengan menyajikan materi pembelajaran yang
sistematis, terstruktur, serta relevan dengan kebutuhan siswa pada tingkat tersebut.

Buku ini disusun oleh Tim Edukatif yang terdiri atas Wahono, M.Pd. dan
Sawali, M.Pd., dengan penulis penyelia Dr. Mafrukhi, M.Pd. Sebelum diterbitkan,
naskah buku ini telah melalui proses penelaahan oleh reviewer, yaitu Haryanto,
M.Pd., serta melalui tahap penyuntingan oleh Muhammad Baihaqi, S.S. Adapun
proses pemeriksaan akhir naskah (proofreading) dilakukan oleh Dr. Ika Septiana,
M.Pd. Keterlibatan berbagai pihak dalam proses penyusunan hingga penerbitan
menunjukkan bahwa buku ini telah melalui tahapan akademik dan editorial yang
sistematis.

Dari segi teknis produksi, buku ini disetting dan ditata letaknya oleh Tim
Bupel 3 bagian produksi Penerbit Erlangga dengan menggunakan jenis huruf Museo
Sans ukuran 11 pt. Desain sampul dikerjakan oleh M. Nauval, sedangkan proses

pencetakan dilakukan oleh PT Gelora Aksara Pratama. Buku ini memiliki ketebalan
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sebanyak 255 halaman yang memuat materi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
satu tingkat kelas dalam satu tahun ajaran.

Berdasarkan karakteristiknya, buku tersebut tergolong sebagai buku teks
pelajaran karena disusun sesuai dengan ketentuan Kurikulum Merdeka dan
digunakan secara resmi dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.

Hasil Temuan

Hasil penelitian ditemukan 150 data klausa adjektiva dengan fungsi Subjek
yang berkategori Nomina dan Predikat yang berkategori Adjektiva. Berdasarkan
fungsi makna predikat adjektiva, data tersebut diklasifikasikan ke dalam 3 kategori,
yaitu: 1) Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan
fisik) terdapat 62 data. 2) Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen
makna (+ sifat batin) terdapat 42 data. 3) Fungsi P yang berkategori adjektiva
memiliki komponen makna (+ perasaan batin) terdapat 46 data.

Tabel 4.1 Klasifikasi Fungsi Predikat Berkategori Adjektiva Berdasarkan Jenis

Makna dalam Buku Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VI

NO Nomor Data Jenis Klausa Adjektiva S(N) + | Jumlah
P(A)
1. 2,3,4,5,6,10,11,14,15,17,21,22, | Fungsi P yang berkategori | 62

24,27,28,30,31,34,35,36,37,41, | adjektiva memiliki komponen
48,49,50,51,52,58,59,60,64,65, | makna (+ keadaan fisik)

67,69,70,71,72,73,74,77,78,79,
83,84,85,86,88,89,94,100,101,
102,108,109,116,117,134,135,

141,143,144,147

2. 1,7,12,13,19,20,26,32,40,42,45 | Fungsi P vyang berkategori | 42
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,95,56,57,61,62,68,76,90,92,93
,95,96,97,98,99,103,104,113,1
20,121,122,123,125,126,128,1

29,131,132,136,137,139

adjektiva memiliki komponen

makna (+ sifat batin)

8,9,16,18,23,25,29,33,38,39,43
,44,46,47,53,54,63,66,75,80,81
,82,87,119,124,127,130,133,13
8,140,142,145,146,148,149,15

0

Fungsi P yang berkategori
adjektiva memiliki komponen

makna (+ perasaan batin)

46

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa klausa adjektiva dalam buku

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VIl yang paling banyak muncul adalah

klausa adjektiva fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+

keadaan fisik) terdapat 62 data, kemudian klausa adjekitiva yang paling sedikit yaitu

fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin)

terdapat 42 data. Dapat dinyatakan bahwa klausa adjektiva yang S berkategori (N)

dan P yang berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki

komponen makna (+ keadaan fisik) yang paling banyak muncul, sedangkan klausa

adjektiva S berkategori (N) dan P yang berkategori (A) fungsi P yang berkategori

adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) yang paling sedikit muncul

dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII.

a. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Keadaan Fisik)

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P

yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) jumlah

datanya 62 data. (keadaan fisik) adalah kondisi atau keadaan yang dapat dilihat
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atau dirasakan secara langsung. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori
(N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki
komponen makna (+ keadaan fisik) sebagai berikut:

(1) Lingkungannya asri

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N)
lingkungannya dan P(A) asri. Predikatnya asri mengandung komponen makna
(+ keadaan fisik) karena menyatakan kondisi lingkungan yang bersih, hijau dan
nyaman secara visual. Data tersebut terdapat di halaman 2.

(2) Belakangnya polos

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) belakangnya dan
P(A) polos. Predikatnya polos mengandung komponen makna (+ keadaan fisik)
karena menyatakan kondisi permukaan yang tidak bercorak dan dapat diamati
secara visual. . Data tersebut terdapat di halaman 6.

(3) Sekolahku cukup sederhana

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) sekolahku dan P(A)
cukup sederhana. Predikatnya sederhana mengandung komponen makna (+
keadaan fisik) karena menyatakan kondisi bangunan yang tidak mewah atau
tidak besar secara tampilan. . Data tersebut terdapat di halaman 7.

(4) Seragammu rapi sekali

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) seragammu dan P(A)
rapi sekali. Predikatnya rapi mengandung komponen makna (+ keadaan fisik)
karena menyatakan kondisi pakaian yang tersusun dengan baik dan dapat dilihat

secara langsung. . Data tersebut terdapat di halaman 11.
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(5) Bapaknya letih

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) bapaknya dan P(A)
letih. Predikatnya letih mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) karena
menyatakan kondisi tubuh yang mengalami kelelahan. . Data tersebut terdapat di
halaman 69.

. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Sifat Batin)

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P
yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) jumlah
datanya 42 data, (sifat batin) adalah watak atau karakter yang berasal dari dalam
diri sesorang dan relatif tetap. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori
(N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki
komponen makna (+ sifat batin) sebagai berikut:

(1) Masyarakatnya ramah

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N)
masyarakatnya dan P(A) ramah. Predikatnya ramah mengandung komponen
makna (+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang yang berasal
dari dalam diri seseorang dan menunjukkan perilaku yang baik serta
menyenangkan terhadap orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 2.

(2) Aku sangat sombong

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) aku
dan P(A) sangat Sombong. Predikatnya sombong mengandung komponen
makna (+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari
dalam diri seseorang yang merasa dirinya lebih tinggi atau lebih baik dari pada

orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 42.
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(3) Belalang malu-malu

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N)
belalang dan P(A) malu-malu. Predikatnya malu-malu mengandung komponen
makna (+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari
dalam diri seseorang yang merasa sungkan, segan, atau kurang berani dalam
berinteraksi dengan orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 47.

(4) Ratu langit ketus

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) ratu
langit dan P(A) ketus. Predikatnya ketus mengandung komponen makna (+ sifat
batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari dalam diri
seseorang yang berbicara atau bersikap secara singkat, kurang ramah, dan
cenderung tajam kepada orang lain. Data tersebut terdapat di halaman 49.

(5) Engkau tega

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) engkau
dan P(A) tega. Predikatnya tega mengandung komponen makna (+ sifat batin)
karena menyatakan sikap atau karakter yang berasal dari dalam diri seseorang
yang tidak merasa kasihan atau tidak peduli terhadap penderitaan orang lain
ketika melakukan suatu tindakan. Data tersebut terdapat di halaman 106.

Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Perasaan Batin)

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P
yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) jumlah
datanya 46 data, (perasaan batin) adalah keadaan emosional yang berasal dari
dalam diri seseorang yang berkaitan dengan pengalaman psikologis, seperti rasa
senang, sedih, takut, marah, atau kecewa, yang muncul sebagai respon terhadap

situasi tertentu. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P
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berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen
makna (+ perasaan batin) sebagai berikut:

(1) Kura-kura telanjur kecewa

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) kura-
kura dan P(A) telanjur kecewa. Predikatnya kecewa mengandung komponen
makna (+ perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal
dari dalam diri seseorang akibat harapan atau keinginan tidak terpenuhi. Data
tersebut terdapat di halaman 33.

(2) la sangat sedih

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) ia dan
P(A) sangat sedih. Predikatnya kecewa mengandung komponen makna (+
perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam
diri seseorang yang merasa pilu atau tidak bahagia akibat suatu peristiwa
tertentu. Data tersebut terdapat di halaman 41.

(3) Semut dan belalang senang

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) semut
dan belalang dan P(A) senang. Predikatnya senang mengandung komponen
makna (+ perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal
dari dalam diri seseorang yang merasa gembira atau bahagia terhadap suatu
keadaan atau peristiwa. Data tersebut terdapat di halaman 48.

(4) Saya senang

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) saya
dan P(A) senang. Predikatnya senang mengandung komponen makna (+

perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam
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diri seseorang yang merasa gembira atau bahagia terhadap suatu keadaan atau
peristiwa. Data tersebut terdapat di halaman 74.

(5) Buaya sangat sedih

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) buaya
dan P(A) sangat sedih. Predikatnya gembira mengandung komponen makna (+
perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam
diri seseorang yang merasa pilu atau tidak bahagia akibat suatu peristiwa

tertentu. Data tersebut terdapat di halaman 227.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP
Kelas VII, klausa adjektiva dengan S yang berkategori N dan P yang berkategori A
ditemukan dalam berbagai bentuk penggunaan di dalam teks buku. Fungsi P yang
berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) terdapat 62 data.
Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin)
terdapat 42 data. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+
perasaan batin) terdapat 46 data. Data tersebut menunjukkan bahwa klausa adjektiva
dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII digunakan dengan variasi
makna tertentu yang dapat dikelompokkan berdasarkan fungsi predikatnya. Dengan
demikian, penggunaan klausa adjektiva dalam buku tersebut memperlihatkan
konsistensi struktur sekaligus variasi makna dalam penyajian isi teks. Peneliti akan
membahas hasil penelitian tersebut sebagai berikut.

Klausa adjektiva bermakna (+ keadaan fisik) menunjukkan bahwa adjektiva
digunakan untuk menyatakan kondisi yang bersifat konkret atau dapat diamati. Dalam
penggunaannya di dalam teks buku, bentuk ini muncul untuk menyampaikan

deskripsi keadaan secara langsung dan informatif. Sementara itu, klausa adjektiva
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bermakna (+ sifat batin) digunakan untuk menyatakan kualitas internal atau karakter.
Adapun klausa adjektiva bermakna (+ perasaan batin) digunakan untuk menyatakan
kondisi emosional dalam situasi tertentu. Meskipun memiliki perbedaan pada isi
maknanya, ketiga jenis klausa tersebut tetap memperlihatkan pola struktur yang sama,
yaitu adjektiva berfungsi sebagai predikat dalam klausa dengan subjek berkategori
nomina. Pola penggunaan ini menunjukkan bahwa teks dalam buku mempertahankan
struktur sintaktis yang stabil. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdul Chaer (2009)
yang menyatakan bahwa adjektiva dalam bahasa Indonesia dapat mengisi fungsi
predikat dalam klausa untuk menyatakan sifat atau keadaan subjek. Dengan demikian,
temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa variasi makna adjektiva tidak
memengaruhi struktur sintaktisnya, melainkan hanya memperlihatkan perbedaan pada
makna yang dikandung oleh predikat tersebut dalam penggunaannya di dalam teks
buku.

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian
tentang klausa dalam novel Marveluna Lets Fly Together karya Ita Krn (Septiani et
al., 2025). Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa klausa adjektiva yang
digunakan dalam novel terdiri atas tiga jenis makna, yaitu keadaan fisik sebanyak 17
data, sikap batin sebanyak 5 data, dan perasaan batin sebanyak 34 data. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dalam teks novel, penggunaan klausa adjektiva lebih banyak
digunakan untuk menyatakan perasaan batin tokoh dibandingkan keadaan fisik
maupun sikap batin. Dominannya makna perasaan batin dalam novel memperlihatkan
bahwa adjektiva banyak dimanfaatkan untuk menggambarkan kondisi emosional
tokoh dalam cerita. Temuan penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian
ini karena sama-sama mengkaji klausa adjektiva berdasarkan klasifikasi makna, yaitu

keadaan fisik, sifat atau sikap batin, serta perasaan batin. Namun, terdapat perbedaan
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pada objek kajian yang dianalisis. Penelitian sebelumnya menggunakan teks novel
sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan buku pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP kelas VII sebagai sumber data teks. Perbedaan jenis teks
tersebut memungkinkan adanya perbedaan dalam kecenderungan penggunaan makna
adjektiva. Dalam teks buku, penggunaan klausa adjektiva cenderung lebih banyak
menampilkan keadaan fisik yang bersifat konkret dibandingkan perasaan batin.

Temuan ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Reni et al., 2022) dalam penelitian berjudul Penggunaan Klausa dalam Novel Seperti
Bintang. Dalam penelitian tersebut ditemukan 356 data klausa yang terdiri atas 150
klausa adjektiva, 140 klausa preposisional, dan 66 klausa numeralia. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa klausa adjektiva memiliki jumlah yang cukup dominan
dalam teks novel. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap
klausa adjektiva sebagai bagian dari analisis sintaksis. Namun, perbedaannya terletak
pada sumber data yang dianalisis. Penelitian tersebut menggunakan teks novel sebagai
objek kajian, sedangkan penelitian ini menggunakan buku pembelajaran sebagai
sumber data. Meskipun berbeda jenis teks, keduanya menunjukkan bahwa klausa
adjektiva memiliki peran yang signifikan dalam membangun struktur informasi dalam
teks.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Natasya Kusumaningtyas et al.,
2022) dalam penelitian berjudul Analisis Klausa pada Cerita Pendek “Mata yang
Enak Dipandang” juga relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut menganalisis
klausa berdasarkan jenisnya, yaitu klausa verba, klausa nomina, dan klausa adjektiva.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa klausa adjektiva menjadi salah satu jenis klausa
yang dianalisis berdasarkan fungsi, kategori, dan perannya dalam cerpen. Persamaan

dengan penelitian ini terletak pada fokus analisis sintaktis terhadap klausa adjektiva.
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Perbedaannya terdapat pada objek kajian, yaitu cerpen sebagai karya sastra,
sedangkan penelitian ini berfokus pada buku pembelajaran sebagai teks non-sastra.
Perbedaan jenis teks tersebut menunjukkan bahwa kecenderungan penggunaan klausa
adjektiva dapat berbeda sesuai dengan karakteristik teks yang dianalisis.

Penggunaan klausa adjektiva bermakna (+ keadaan fisik) dalam buku
menunjukkan bahwa penyampaian deskripsi dilakukan melalui struktur predikatif
yang sederhana dan langsung. Adjektiva ditempatkan sebagai predikat untuk
menjelaskan kondisi secara jelas dan ringkas. Bentuk penggunaan ini memperlihatkan
bahwa informasi dalam teks disusun dengan hubungan subjek dan predikat yang
tegas. Secara deskriptif, hal ini menunjukkan bahwa dalam isi buku, adjektiva lebih
banyak digunakan untuk menyatakan keadaan yang bersifat konkret. Selain makna
keadaan fisik, penggunaan klausa adjektiva bermakna (+ sifat batin) dalam buku juga
menunjukkan pola yang konsisten. Adjektiva digunakan untuk menyatakan kualitas
atau karakter internal dalam teks. Walaupun sifat batin tidak dapat dilihat secara
langsung, penyampaiannya tetap menggunakan pola yang sederhana, yaitu subjek
berkategori nomina dan predikat berkategori adjektiva. Hal ini menunjukkan bahwa
struktur klausa adjektiva dalam buku tetap mempertahankan bentuk yang jelas
meskipun makna yang disampaikan bersifat lebih abstrak dibandingkan keadaan fisik.
Selanjutnya, penggunaan klausa adjektiva bermakna (+ perasaan batin) menunjukkan
bahwa kondisi emosional juga disampaikan melalui bentuk predikat adjektiva dalam
teks. Dalam kategori ini, adjektiva digunakan untuk menyatakan suasana hati atau
keadaan emosional subjek pada situasi tertentu. Pola yang digunakan tetap sama,
yaitu adjektiva sebagai predikat yang langsung menjelaskan subjek. Hal ini

menunjukkan bahwa secara keseluruhan isi buku menggunakan pola klausa yang
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stabil dalam penggunaan klausa adjektiva, walaupun makna yang disampaikan
berbeda-beda.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII
dilakukan melalui pola struktur yang konsisten, yaitu adjektiva berfungsi sebagai
predikat dengan subjek berkategori nomina. Variasi penggunaan tersebut terletak pada
makna yang disampaikan, yaitu keadaan fisik, sifat batin, dan perasaan batin.
Dominasi makna keadaan fisik menunjukkan bahwa dalam isi teks buku terdapat
kecenderungan penggunaan adjektiva untuk menyampaikan deskripsi yang bersifat
konkret. Dengan demikian, penggunaan klausa adjektiva dalam buku tersebut
memperlihatkan keteraturan struktur dan Klasifikasi makna yang jelas dalam
penyajian isi teks.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoretis dalam kajian sintaksis
bahasa Indonesia, khususnya pada analisis klausa adjektiva. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa klausa adjektiva dalam buku tersebut memperlihatkan hubungan
yang konsisten antara subjek berkategori nomina dan predikat berkategori adjektiva.
Konsistensi ini menunjukkan bahwa variasi makna adjektiva tidak memengaruhi
struktur sintaktis klausa. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pemahaman
bahwa dalam tataran sintaksis, perbedaan semantis tidak selalu diikuti oleh perubahan
struktur, sehingga pola klausa adjektiva dapat dipandang sebagai bentuk yang stabil
dan sistematis.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Analisis hanya difokuskan pada
satu buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII, sehingga temuan belum

dapat digeneralisasikan ke seluruh buku pelajaran. Selain itu, penelitian ini hanya
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meneliti klausa adjektiva saja, dengan fokus pada fungsi predikat, sehingga belum

mencakup variasi klausa lainnya dalam teks tersebut.



BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasrkan hasil penelitian penggunaan klausa adjektiva dalam buku
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif,
Wahono, dan Sawali penerbit erlangga 2021, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
ditemukan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas
VIl yaitu berjumlah 150 data klausa adjektiva, dimana fungsi P yang berkategori
adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) terdapat 62 data. Fungsi P
yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) terdapat 42 data.
Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin)
terdapat 46 data.

B. Implikasi

Dari temuan penelitian ini, beberapa implikasi yang dapat diambil antara lain:

1. Meskipun buku tidak membahas klausa adjektiva secara langsung, penelitian ini
menunjukkan bahwa kalimat-kalimat di dalamnya secara alami memuat klausa
adjektiva, sehingga dapat dianalisis dari sisi struktur dan makna.

2.  Temuan ini memperkaya pemahaman mengenai penggunaan dan distribusi makna
predikat adjektiva dalam buku teks, khususnya mengenai keadaan fisik, sifat
batin, dan perasaan batin subjek.

3. Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang ingin
mengkaji klausa adjektiva atau aspek kebahasaan dalam buku maupun teks

tertulis lainnya.

44
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C. Saran

1. Bagi pemebaca, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan terkait
dengan penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia
SMP Kelas VII.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti lain untuk
melakukan kajian lebih lanjut mengenai klausa adjektiva atau analisis kebahasaan

dalam konteks buku teks atau materi pembelajaran lainnya.
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Tabel 1 Data Klausa Adjektiva S (N) + P(A) Dalam Buku Pembelajaran Bahasa

Indonesia SMP Kelas VII

NO Klausa Adjektiva
1. | Masyarakatnya ramah
2. | Lingkunganya asri
3. | Warnanya ungu lusuh
4. | Belakangnya polos
5. | Sekolahku cukup sederhana
6. | Seragammu rapi sekali
7. | Dia cukup pintar
8. | Dia sangat amat suka
9. | Teman-teman baru sangat menyenangkan
10. | Borobudur ramai
11. | GWD Banyuwangi telah terkenal
12. | Rasanya sangat wajar
13. | Monyet sombong
14. | Perutnya terasa sangat kenyang
15. | Tubuhku sakit sekali
16. | Kura-kura telanjur kecewa
17. | la heran
18. | Rombongan itu pun panik
19. | Imajinasi lebih berharga
20. | Penokohan ini sangat berharga
21. | Semut pun selamat
22. | Rumah itu juga harum
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23. | Semua hewan panik

24. | Hutan tampak kacau

25. | la sangat sedih

26. | Aku sangat sombong

27. | Semut pun selamat

28. | Kamu lebih leluasa

29. | Pembaca tidak terlalu senang
30. | Namamu menjadi popular

31. | Mereka sibuk

32. | Belalang malu-malu

33. | Semut dan belalang senang
34. | Rumah katak tampak hijau

35. | Rumah beruang tampak kotor
36. | Tubuhku ini kecil sekali

37. | Kau pasti tidak akan kenyang
38. | Kancil sunggu panik

39. | Aku tak peduli

40. | Putri keempat paling menonjol
41. | Sarung emas yang sangat mahal
42. | Ratu langit ketus

43. | Kedua raja ikan itu tertegun
44. | Sang putri gugup

45. | Ikan hiu yang rakus

46. | Raja sarijawa yang tengah murka
47. | Raja baras makin penasaran
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48. | Raja ikan merah telah tewas
49. | Jantung sang pemuda berdebar-debar
50. | Raja baras dan putrinya pingsan
51. | Mereka siuman

52. | Raja baras dan putrinya tergeragap
53. | Raja baras tersentak

54. | Sang pemuda terkejut

55. | Mereka berjasa

56. | Tuan bijak bestari

57. | Mereka tidak pernah jemu

58. | Hidupnya akan selamat

59. | Orang sekalian gusar

60. | Bapaknya letih

61. | Perkataan sangat kasar

62. | Kamu rajin

63. | Saya dan anakku sampai kesal
64. | Kamu akan sukses

65. | Negara akan aman

66. | Saya senang

67. | Negara aman

68. | Allah tidak murka

69. | Tubuh pun akan sakit

70. | Air menjadi basah

71. | Air aman untuk dikonsumsi

72. | Napasnya terengah-engah
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73. | Kita lelah juga

74. | Ibu ulat sedang sibuk

75. | Belalang sangat gembira

76. | Engkau tega

77. | Jalanku memang lambat

78. | Buahnya banyak

79. | Sangkuriang pun sudah dewasa
80. | Sangkuriang sangat terkejut
81. | Sangkuriang kaget

82. | Sangkuriang marah

83. | Malam telah larut

84. | Cerita krono memang aneh

85. | Siang itu sejuk

86. | Wisata ini cukup dingin

87. | la sangat terkejut

88. | Tempat ini sangat cocok

89. | Dirinya tidak enak badan

90. | lasiap

91. | Warga panic

92. | Seseorang tidak akan mudah larut
93. | Orang-orang kritis tidak akan mudah terhasut
94. | Peserta didik akan terlatih

95. | Pandangan ini cukup menarik
96. | Maria utami kurang
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97. | Sang penulis mampu

98. | Persahabatan cukup menarik
99. | Novel ini cukup bagus

100. | Rubik pun kembali

101. | Buku ini makin menarik

102. | Buku ini cukup singkat

103. | Guru menjadi sangat penting
104. | Kritik akan sangat bermakna
105. | Perasaan suka atau tidak suka
106. | Arai sudah malas

107. | Aku makin gelisah

108. | la tampak kelelahan

109. | Dadaku terasa sesak

110. | Ayahku senang hati

111. | Aku tertegun

112. | Aku terpuruk dalam penyesalan
113. | Langkahnya tetap tenang
114. | Arai geram sekali

115. | Aku terpukau

116. | Aku merasa beku

117. | Kedai menjadi sangat ramai
118. | Hidup ini sempurna

119. | Hidup ini indah

120. | Ben pun sadar

121. | Hidup ini tidak ada yang sempurna
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122. | Buku ini sesuai

123. | Hidup ini layak

124. | Pembaca tidak bosan

125. | Karya best seller ini cukup popular
126. | Novel ini kurang menarik
127. | Kita masih beruntung
128. | Pelajar ini isinya tidak sulit
129. | Buku ini layak

130. | Aku begitu terharu

131. | Beliau dirasa cukup berat
132. | Kita sangat aktual

133. | Aku ikut prihatin

134. | Banjir tidak terlalu parah
135. | Aku bersedih

136. | Kamu tabah menjalaninya
137. | Kita tidak boleh cengeng
138. | Nisa sangat senang

139. | Dirinya sangat pintar

140. | Ibu sangat kangen

141. | Anginnya keras

142. | Rubah itu gusar

143. | Rubah itu diam

144. | Rubah itu sadar

145. | Kucing itu sangat kesal
146. | Buaya sangat sedih
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147. | Suaramu sangat sumbang
148. | Ayam itu kaget

149. | Kucing itu tidak kaget
150. | Kucing sangat kesal
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Tabel 2. Identifikasi Data Klausa Adjektiva S (N) + P (A) Dalam Buku Pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP Kelas VII

NO Klausa Adjektiva Jenis Klausa Adjektiva Interperensi
(+Keadaan | (+Sifat | (+Perasaan
fisik) Batin) Batin)
1. Masyarakatnya v Kutipan tersebut
ramah ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
masyarakat dan
P(A) ramah.
2. Lingkungannya v Kutipan tersebut
asri ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
lingkungannya dan
P(A) asri.
3. Warnanya ungu v Kutipan tersebut
lusuh ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
warnanya dan P(A)
ungu lusuh.

4. | Belakangnya polos 4 Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
belakangnya  dan
P(A) polos.

5. | Sekolahku cukup v Kutipan tersebut

sederhana ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
sekolahku dan P(A)
cukup sederhana.

6. | Seragammu rapi v Kutipan tersebut

sekali ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
seragammu dan
P(A) rapi sekali.

7. | Dia cukup pintar v Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah dia dan
P(A) cukup pintar.
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8. Dia sangat amat Kutipan tersebut
suka ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah dia dan
P(A) sangat amat
suka.

9. | Teman-teman baru Kutipan tersebut

sangat ditandai dengan
menyenangkan klausa adjektiva.
S(N) adalah teman-
teman dan P(A)
baru sangat

menyenangkan.

10. | Borobudur ramai Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
borobudur dan P(A)
ramai.

11. GWD Kutipan tersebut
Banyungwangi ditandai dengan
telah terkenal klausa adjektiva.

S(N) adalah gwd
banyungwangi dan
P(A) telah terkenal.
12. | Rasanya sangat Kutipan tersebut
wajar ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah rasanya
dan P(A) sangat
wajar.

13. | Monyet sombong Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah monyet
dan P(A) sombong.

14. | Perutnya terasa Kutipan tersebut
sangat kenyang ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah
perutnya dan P(A)
terasa sangat
kenyang.

15. Tubuhku sakit Kutipan tersebut

sekali ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah

tubuhku dan P(A)
terasa sakit sekali.
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16. | Kura-kura telanjur Kutipan tersebut
kecewa ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kura-
kura dan P(A)
telanjur kecewa.

17. la heran Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ia dan
P(A) heran

18.| Rombongan itu Kutipan tersebut

pun panik ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
rombongan itu dan
P(A) panik.
19. Imajinasi lebih Kutipan tersebut
berharga ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
imajinasi dan P(A)
lebih berharga.
20. Penokohan ini Kutipan tersebut
sangat berharga ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
penokohan dan P(A)
ini sangat berharga.

21. | Semut pun selamat Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah semut
dan P(A) pun
selamat.

22. | Rumabh itu juga Kutipan tersebut

harum ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah rumah
itu dan P(A) juga
harum.

23. Semua hewan Kutipan tersebut

panik ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah semua
hewan dan P(A)
panik.
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24, Hutan tampak Kutipan tersebut
kacau ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah hutan
dan P(A) tampak
kacau.

25. la sangat sedih Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ia dan
P(A) sangat sedih.

26. Aku sangat Kutipan tersebut

sombong ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan
P(A) sangat
sombong.

27. | Semut pun selamat Kutipan tersebut
ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah semut
dan P(A) pun
selamat.

28. Kamu lebih Kutipan tersebut
leluasa ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kamu
dan  P(A) lebih
leluasa.
29. Pembaca tidak Kutipan tersebut
terlalu senang ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
pembaca dan P(A)
tidak terlalu
senang.
30. | Namamu menjadi Kutipan tersebut
populer ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
namamu dan P(A)
menjadi populer.
31. Mereka sibuk Kutipan tersebut
ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah mereka
dan P(A) sibuk.
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32.| Belalang malu- Kutipan tersebut
malu ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah belalang
dan P(A) malu-
malu.

33. Semut dan Kutipan tersebut
belalang senang ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah semut
dan belalang dan

P(A) senang.
34. Rumah katak Kutipan tersebut
tampak hijau ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah rumah
katak dan P(A)

tampak hijau.
35. | Rumah beruang Kutipan tersebut
tampak kotor ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah rumah
beruang dan P(A)

tampak kotor.
36. | Tubuhku ini kecil Kutipan tersebut
sekali ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah

tubuhku ini dan
P(A) kecil sekali.

37. Kau pasti tidak Kutipan tersebut
akan kenyang ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kau dan
P(A) tidak akan

kenyang.
38. | Kancil sungguh Kutipan tersebut
panik ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kancil
dan P(A) sungguh

panik.

39. | Aku tak peduli Kutipan tersebut
ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan
P(A) tak peduli.
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40. Putri keempat Kutipan tersebut
paling menonjol ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan

P(A) tak peduli.
41. | Sarung emas yang Kutipan tersebut
sangat mahal ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah sarung
emas dan P(A) yang
sangat mahal.

42. | Ratu langit ketus Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ratu
langit dan P(A)
ketus.

43. | Kedua raja ikan itu Kutipan tersebut

tertegun ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah kedua
raja ikan itu dan

P(A) tertegun.

44. | Sang putri gugup Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah sang
putri  dan P(A)
gugup.

45, Ikan hiu yang Kutipan tersebut

rakus ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ikan hiu
dan P(A) vyang
rakus.

46. | Raja sariwijaya Kutipan tersebut

yang tengah murka ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah raja
sariwija dan P(A)
yang tengah murka.

47.

Raja baras makin
penasaran

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah raja
baras dan P(A)
makin penasaran.
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48. | Raja ikan merah Kutipan tersebut
telah tewas ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah raja
ikan merah dan
P(A) telah tewas.
49, Jantung sang Kutipan tersebut
pemuda berdebar- ditandai dengan

debar

klausa adjektiva.
S(N) adalah jantung
sang pemuda dan
P(A) berdebar-
debar.

50. Raja baras dan Kutipan tersebut
putrinya pingsan ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah raja
baras dan putrinya
dan P(A) pingsan.
51.| Mereka siuman Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah mereka
dan P(A) siuman.
52. Raja baras dan Kutipan tersebut
putrinya ditandai dengan
tergeragap klausa adjektiva.
S(N) adalah raja
baras dan putrinya
dan P(A)
tergeragap.
53. Raja baras Kutipan tersebut
tersentak ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah raja
baras dan P(A)
tersentak.
54. Sang pemuda Kutipan tersebut
terkejut ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah sang
pemuda dan P(A)
terkejut.
55. | Mereka berjasa Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah mereka
dan P(A) berjasa.
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56.

Tuan bijak bestari

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah tuan
bijak dan P(A)
bestari.

57. Mereka tidak Kutipan tersebut
pernah jemu ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah mereka
dan P(A) tidak
pernah jemu.

58. | Hidupnya akan Kutipan tersebut

selamat ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
hidupnya dan P(A)
akan selamat.

59. | Orang sekalian Kutipan tersebut

gusar ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah orang
sekalian dan P(A)
gusar.

60. | Bapaknya letih Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
Bapaknya dan P(A)
letih.

61. | Perkataan sangat Kutipan tersebut

kasar ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
perkataan dan P(A)
sangat kasar.

62. Kamu rajin Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kamu
dan P(A) rajin.

63. | Saya dan anakku Kutipan tersebut

sampai kesal ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah saya
dan anakku dan
P(A) sampai
pingsan.
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64.

Kamu akan sukses

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah kamu
dan P(A) akan
sukses.

65.

Negara akan aman

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah negara
dan P(A) akan
aman.

66. Saya senang Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah saya dan
P(A) senang.

67. Negara aman Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah negara
dan P(A) aman.

68. | Allah tidak murka Kutipan tersebut
ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah Allah
dan P(A) tidak
murka.

69. | Tubuh pun akan Kutipan tersebut
sakit ditandai dengan

klausa adjektiva.

S(N) adalah tubuh

dan P(A) akan sakit.

70. | Air menjadi basah Kutipan tersebut
ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah air dan

P(A) basah.
71. | Airaman untuk Kutipan tersebut
dikonsumsi ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah air dan

P(A) aman.
72. Napasnya Kutipan tersebut
terengah-engah ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah

napasnya dan P(A)
terengah-engah.
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73. Kita lelah juga Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kita dan
P(A) lelah juga.

74. | lbu ulat sedang Kutipan tersebut

sibuk ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ibu ulat
dan P(A) sedang
sibuk.

75. | Belalang sangat Kutipan tersebut

gembira ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah belalang
dan P(A) sangat
gembira.

76. Engkau tega Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah engkau
dan P(A) tega.

77. | Jalanku memang Kutipan tersebut

lambat ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah jalanku
dan P(A) memang
lambat.

78. | Buahnya banyak Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
buahnya dan P(A)
banyak.

79. | Sangkuriang pun Kutipan tersebut

sudah dewasa ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
sangkuriang dan
P(A) pun sudah
dewasa.

80. Sangkuriang Kutipan tersebut

sangat terkejut ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
sangkuriang dan
P(A) sangat

terkejut.
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81. | Sangkuriang kaget Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
sangkuriang dan
P(A) kaget.

82. Sangkuriang Kutipan tersebut

marah ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
sangkuriang dan
P(A) marah.

83. | Malam telah larut Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah malam
dan P(A) telah larut.

84. Cerita krono Kutipan tersebut

memang aneh ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah cerita
krono dan P(A)
memang aneh.

85. Siang itu sejuk Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah siang itu
dan P(A) sejuk.

86. | Wisata ini cukup Kutipan tersebut

dingin ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah wisata
ini dan P(A) sangat
cocok.

87. | lasangat terkejut Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ia dan
P(A) sangat
terkejut.

88. | Tempat ini sangat Kutipan tersebut

cocok ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah tempat
ini dan P(A) sangat
cocok.

89.

Dirinya tidak enak
badan

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah dirinya
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dan P(A) tidak enak
badan.

90. la siap Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ia dan
P(A) siap.

91. Warga panik Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah warga
dan P(A) panik.

92. | Seseorang tidak Kutipan tersebut

akan mudah larut ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
seseorang dan P(A)
tidak akan mudah
larut.

93. | Orang-orang kritis Kutipan tersebut

tidak akan mudah ditandai dengan

terhasut

klausa adjektiva.
S(N) adalah orang-
orang kritis dan
P(A) tidak mudah
terhasut.

94.

Peserta didik akan
terlatih

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah peserta
didik dan P(A) akan
terlatih.

95. Pandangan ini Kutipan tersebut
cukup menarik ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
pandangan ini dan
P(A) cukup
menarik.
96. Maria utami Kutipan tersebut
kurang ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah maria
utami dan P(A)
kurang.
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97. Sang penulis Kutipan tersebut
mampu ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah sang
penulis dan P(A)
mampu.
98. Persahabatan Kutipan tersebut
cukup menarik ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
persahabatan dan
P(A) cukup
menarik.
99. | Novel ini cukup Kutipan tersebut
bagus ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah novel ini
dan P(A) cukup.
100.| Rubik pun kembali Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah rubik
dan P(A) pun
kembali.

101.| Buku ini makin Kutipan tersebut
menarik ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah buku ini
dan P(A) makin
menarik.
102.| Buku ini cukup Kutipan tersebut
singkat ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah buku ini
dan P(A) cukup
singkat.
103.|  Guru menjadi Kutipan tersebut
sangat penting ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah guru
dan P(A) menjadi
sangat penting.
104.| Kritik akan sangat Kutipan tersebut
bermakna ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah kritik
dan P(A) akan
sangat bermakna.
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105.

Perasaan suka atau
tidak suka

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah

perasaan dan P(A)
suka atau tidak
suka.

106.| Arai sudah malas Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah arai dan
P(A) sudah malas.

107.| Aku makin gelisah Kutipan tersebut
ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan
P(A) makin gelisah.

108. la tampak Kutipan tersebut
kelelahan ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ia dan
P(A) tampak
kelelahan.

109.| Dadaku terasa Kutipan tersebut

sesak ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah dadaku
dan P(A) terasa
sesak.

110.| Ayahku senang Kutipan tersebut

hati ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ayahku
dan P(A) senang
hati.

111. Aku tertegun Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan
P(A) tertegun.

112.|  Aku terpuruk Kutipan tersebut

dalam penyesalan ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan
P(A) terpuruk

dalam penyesalan.
113.| Langkahnya tetap Kutipan tersebut
tenang ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah
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langkahnya dan
P(A) tetap tenang.

114.| Arai geram sekali Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah arai dan
P(A) geram sekali.
115.|  Aku terpukau Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan
P(A) terpukau.
116.| Aku merasa beku Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan
P(A) merasa beku.
117.| Kedai menjadi Kutipan tersebut
sangat ramai ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kedai
dan P(A) menjadi
sangat ramai.
118. Hidup ini Kutipan tersebut
sempurna ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah hidup
ini dan P(A)
sempurna.
119.| Hidup ini indah Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah hidup
ini dan P(A) indah.
120.| Ben pun sadar Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ben dan
P(A) pun sadar.
121.| Hidup ini tidak Kutipan tersebut
ada yang ditandai dengan
sempurna klausa adjektiva.

S(N) adalah hidup
ini dan P(A) tidak
ada yang sempurna.
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122.| Buku ini sesuai Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah buku ini
dan P(A) sesuai.
123.| Hidup ini layak Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah hidup
ini dan P(A) layak.
124.| Pembaca tidak Kutipan tersebut
bosan ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
pembaca dan P(A)
tidak bosan.
125.| Karya best seller Kutipan tersebut
ini cukup popular ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah karya
best seller ini dan
P(A) cukup populer.
126.| Novel ini kurang Kutipan tersebut
menarik ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah novel ini
dan P(A) kurang
menarik.
127. Kita masih Kutipan tersebut
beruntung ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kita dan
P(A) masih
beruntung.
128.| Pelajar ini isinya Kutipan tersebut
tidak sulit ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah pelajar
ini dan P(A) isinya
tidak sulit.
129.| Buku ini layak Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah buku ini
dan P(A) layak.
130.| Aku begitu terharu Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah aku dan
P(A) begitu terharu.
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131. Beliau dirasa Kutipan tersebut
cukup berat ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah beliau
dan P(A) dirasa
cukup berat.

132.| Kita sangat aktual Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kita dan

P(A) sangat aktual.
133.| Aku ikut prihatin Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan

P(A) ikut prihatin.
134.| Banjir tidak terlalu Kutipan tersebut
parah ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah banjir
dan P(A) tidak
terlalu parah.

135.|  Aku bersedih Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah aku dan

P(A) bersedih.
136. Kamu tabah Kutipan tersebut
menjalaninya ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kamu
dan P(A) tabah

menjalaninya.
137.| Kita tidak boleh Kutipan tersebut
cengeng ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kita dan
P(A) tidak boleh

cengeng.

138.| Nisa sangat senang Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah nia dan
P(A) sangat senang.

139.

Dirinya sangat
pintar

Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah dirinya
dan P(A) sangat
pintar.
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140.| lIbu sangat kangen Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah ibu dan
P(A) sangat kangen.
141.| Anginnya keras Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
anginnya dan P(A)
sangat keras.
142.| Rubah itu gusar Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah rubah
itu dan P(A) gusar.
143.| Rubah itu diam Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah rubah
itu dan P(A) diam.
144.| Rubah itu sadar Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah rubah
itu dan P(A) sadar.
145.| Kucing itu sangat Kutipan tersebut
kesal ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kucing
itu dan P(A) sangat
kesal.
146. Buaya sangat Kutipan tersebut
sedih ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah buaya
dan P(A) sangat
sedih.
147.| Suaramu sangat Kutipan tersebut
sumbang ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah
suaramu dan P(A)
sangat sumbang.
148.| Ayam itu kaget Kutipan tersebut
ditandai dengan
klausa adjektiva.

S(N) adalah ayam
itu dan P(A) kaget.
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149.| Kucing itu tidak Kutipan tersebut
kaget ditandai dengan
klausa adjektiva.
S(N) adalah kucing
itu dan P(A) tidak
kagt.
150.| Kucing sangat Kutipan tersebut
kesal ditandai dengan

klausa adjektiva.
S(N) adalah kucing
dan P(A) sangat
kesal.
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ABSTRAK

Klausa adjektiva merupakan Kklausa yang memiliki subjek berkategori nomina dan
predikatnya predikatnya berkategori adjektiva yang berfungsi menyatakan keadaan, sifat,
atau perasaan. Dalam teks pembelajaran, berbagai kalimat dapat mengandung klausa
adjektiva yang membentuk struktur sintaksis tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam kalimat-
kalimat pada buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimana penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam isi teks
buku tersebut. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
sintaksis. Data penelitian berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa adjektiva yang
bersumber dari buku teks Bahasa Indonesia SMP kelas VII terbitan Erlangga tahun 2021
sebagai buku resmi Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan membaca, menandai,
mencatat, dan mengklasifikasikan data. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi,
mengklasifikasi, dan menganalisis struktur serta fungsi klausa adjektiva. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat 150 data klausa adjektiva dengan fungsi subjek berkategori nomina
dan predikat berkategori adjektiva. Berdasarkan makna predikatnya ditemukan 62 data
bermakna keadaan fisik, 42 data sifat batin, dan 46 data perasaan batin. Implikasi penelitian
ini menunjukkan bahwa klausa adjektiva dalam teks pembelajaran memiliki pola struktur
yang konsisten sehingga dapat menjadi referensi dalam kajian sintaksis bahasa Indonesia.
Kata Kunci: Klausa Adjektiva, Buku Teks, Pendekatan Sintaksis.
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ABSTRACT

An adjective clause is a clause with a noun subject and an adjective predicate that
functions to express a state, characteristic, or feeling. In learning texts, various sentences
can contain adjective clauses that form certain syntactic structures. Therefore, this study
aims to describe the use of adjective clauses in sentences in Indonesian language textbooks
for seventh-grade junior high school students. The problem in this study is how adjective
clauses are used in the text. This study uses a qualitative descriptive method with a
syntactic approach. The research data are in the form of sentence excerpts containing
adjective clauses sourced from the Indonesian language textbook for seventh-grade junior
high school students published by Erlangga in 2021 as the official book of the Ministry of
Education, Culture, Research, and Technology. Data collection techniques were carried
out through documentation techniques by reading, marking, recording, and classifying
data. Data analysis was carried out by identifying, classifying, and analyzing the structure
and function of adjective clauses. The results of the study showed that there were 150
adjective clauses with noun-categorized subjects and adjective-categorized predicates.
Based on the meaning of the predicates, 62 data were found to mean physical conditions,
42 data were found to be mental characteristics, and 46 data were found to be mental
feelings. The implications of this study indicate that adjective clauses in learning texts
have a consistent structural pattern so that they can be used as a reference in the study of
Indonesian language syntax.

Keywords: Adjective Clauses, Textbook, syntactic approach.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer yang digunakan (Dina
et al., 2025) manusia sebagai sarana utama untuk berkomunikasi dan berinteraksi dalam
kehidupan sosial . Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan gagasan, pikiran,
perasaan, serta berbagai informasi kepada orang lain . Dalam penggunaannya, bahasa
tidak selalu digunakan secara seragam, melainkan memiliki berbagai variasi yang
dipengaruhi oleh faktor sosial, lingkungan, maupun kelompok penuturnya. Selain itu,
penggunaan bahasa juga sangat dipengaruhi oleh konteks situasi yang melatarbelakangi
terjadinya suatu komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi
sebagai alat penyampaian pesan, tetapi juga berkaitan erat dengan kondisi sosial serta
situasi komunikasi yang melingkupinya (Anwar & Rosyid, 2023). Oleh karena itu,
kemampuan berbahasa seseorang tidak hanya ditentukan oleh penguasaan kosakata
semata, tetapi juga oleh pemahaman yang baik terhadap struktur bahasa yang digunakan
dalam proses komunikasi.

Pemahaman mengenai struktur bahasa merupakan bagian penting dalam kajian
linguistik. Struktur bahasa menjadi dasar yang memungkinkan suatu ujaran dapat

dipahami secara jelas dan sistematis. Salah satu cabang linguistik yang secara khusus
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mengkaji mengenai struktur bahasa adalah sintaksis. Sintaksis mempelajari hubungan
antarunsur bahasa dalam suatu susunan yang lebih besar, seperti frasa, klausa, hingga
kalimat ( Sunaryo et al., 2023). Melalui kajian sintaksis, dapat dipahami bagaimana kata-
kata dalam suatu bahasa tersusun secara sistematis sehingga membentuk satuan tuturan
yang memiliki makna yang utuh. Dengan kata lain, sintaksis berperan dalam menjelaskan
bagaimana struktur bahasa dibentuk melalui hubungan antara unsur-unsur kebahasaan
yang saling berkaitan (Jelice Twista Sijabat et al., 2025) . Dalam kajian ini, struktur
kebahasaan tidak hanya mencakup satuan sintaksis, tetapi juga meliputi fungsi sintaksis
serta pola-pola dasar kalimat yang menjadi landasan dalam pembentukan ujaran yang
baik dan benar (Bertha N, 2021).

Salah satu satuan yang penting dalam kajian sintaksis adalah klausa. Klausa
merupakan satuan gramatikal yang terdiri atas sekelompok kata yang sekurang-kurangnya
memiliki unsur subjek dan predikat sehingga berpotensi membentuk sebuah kalimat yang
utuh (Nur Azizah et al., 2025). Keberadaan klausa memiliki peranan yang penting dalam
membangun struktur kalimat karena klausa merupakan bagian yang menyusun kalimat
secara keseluruhan (Hidayat et al., 2024). Dalam kajian sintaksis, klausa dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenis predikat yang dimilikinya. Berdasarkan jenis predikat
tersebut, klausa dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain klausa nominal,
klausa verbal, klausa adjektiva, klausa preposisional, dan klausa numeral (Amalia et al.,
2022). Setiap jenis klausa memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan kategori
kata yang berfungsi sebagai predikatnya (Fitriyah Qolbi & Maulina, 2023). Menurut
(Anggia Puteri et al., 2024) dalam sebuah struktur kalimat, klausa juga dapat memuat
berbagai unsur sintaksis lainnya seperti objek maupun keterangan yang berfungsi untuk
memperjelas makna kalimat yang disampaikan.

Salah satu jenis klausa yang memiliki peran penting dalam memberikan
keterangan terhadap suatu unsur dalam kalimat adalah klausa adjektiva. Klausa adjektiva
merupakan klausa yang memiliki predikat berkategori adjektif atau kata sifat (Andini &
Izzati, 2023). Adjektiva sendiri merupakan salah satu kelas kata yang berfungsi untuk
menerangkan nomina atau pronomina dalam suatu kalimat. Secara umum, adjektiva dapat
bergabung dengan kata-kata seperti sangat, lebih, paling, atau terlalu untuk memperkuat
makna sifat yang dinyatakan (Dewanda Moudizka, 2020). Kehadiran adjektiva dalam
suatu kalimat berfungsi untuk memberikan keterangan mengenai kualitas, sifat, kondisi,
ukuran, warna, maupun keadaan tertentu dari suatu objek yang dibicarakan. Dengan

demikian, klausa adjektiva memiliki peran yang cukup penting dalam memperkaya
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informasi yang terdapat dalam sebuah kalimat. Keberadaan klausa adjektiva dapat
membantu penutur dalam menyampaikan deskripsi atau penjelasan mengenai suatu objek
secara lebih rinci dan jelas (Sunaryo et al., 2023). Klausa ajektifa dibedakan menjadi tiga
jenis yaitu klausa adjektifa keadaan fisik, klausa adjektifa sifat batin, dan klausa adjektifa
perasaan batin. Klausa keadaan fisik adalah klausa yang memberikan informasi lebih
lanjut mengenai kondisi fisik. Klausa ajektifa sifat batin adalah jenis klausa yang
berfungsi memberikan informasi mengenai kebiasaan seseorang atau sikap Yyang
dilakukan. Klausa ajektifa perasaan batin adalah jenis klausa yang berfungsi memberikan
informasi lebih lanjut mengenai keadaan emosional atau apa yang dirasakan seseorang di
dalam hatinya (Septiani et al., 2025)

Menurut (Defira et al., 2025), buku teks adalah buku yang digunakan di sekolah
yang berisi materi pembelajaran dan disusun sesuai standar proses belajar mengajar. Buku
teks menjadi acuan bagi guru dan siswa selama pembelajaran sehingga pemilihannya
harus sesuai dengan kurikulum, tingkat berpikir siswa, dan nilai yang berlaku di
lingkungan sekolah. Buku teks yang baik memiliki isi yang benar dan penyajian yang
jelas sehingga dapat membantu pemahaman materi serta meningkatkan minat belajar dan
kemampuan berpikir siswa. Menurut (Abdullah, 2022) Buku teks berisi materi pelajaran
yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dirancang untuk membantu siswa
memahami dan menguasai materi pembelajaran. Kelayakan isi menjadi salah satu aspek
penting dalam menilai kualitas buku teks sebagai pegangan dalam kegiatan belajar

mengajar.

Namun demikian, dalam praktiknya tidak semua unsur kebahasaan dalam buku
teks disajikan secara eksplisit sebagai materi pembelajaran yang berdiri sendiri. Dalam
banyak buku teks Bahasa Indonesia, penyajian materi pembelajaran lebih menekankan
pada pengembangan keterampilan berbahasa melalui berbagai jenis teks, seperti teks
narasi, deskripsi, prosedur, maupun bentuk teks lainnya. Materi kebahasaan sering kali
hanya muncul sebagai bagian dari contoh kalimat yang terdapat dalam teks tanpa disertai
penjelasan secara khusus mengenai struktur kebahasaan tersebut. Kondisi ini
menyebabkan beberapa unsur kebahasaan, termasuk klausa adjektiva, tidak selalu dibahas
secara mendalam dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia (Mataram, 2017).

Fenomena tersebut juga dapat ditemukan dalam buku Mabhir Berbahasa Indonesia
untuk SMP/MTs Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali. Dalam

buku tersebut terdapat berbagai kalimat yang mengandung klausa adjektiva yang tersebar
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dalam berbagai teks pembelajaran yang disajikan. Akan tetapi, keberadaan klausa
adjektiva tersebut tidak dijelaskan secara khusus sebagai bagian dari materi pembelajaran
kebahasaan. Klausa adjektiva hanya muncul sebagai bagian dari struktur kalimat dalam
teks tanpa adanya penjelasan mengenai fungsi maupun penggunaannya. Kondisi ini
menunjukkan adanya fenomena kebahasaan yang menarik untuk dikaji lebih lanjut,
khususnya terkait dengan bagaimana klausa adjektiva digunakan dalam buku
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian mengenai klausa dalam buku teks Bahasa Indonesia sebenarnya telah
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Salah satu penelitian dilakukan oleh
(Septiani et al., 2025) yang berjudul Klausa dalam Novel Marveluna Lets Fly Together
karya Ita Krn. Penelitian tersebut berfokus pada jenis, struktur, dan fungsi klausa dalam
novel Marveluna Lets Fly Together. Persamaan peneliti dengan penelitian relevan adalah
sama-sama mengkaji klausa, khususnya klausa adjektiva, sebagai satuan sintaksis dalam
teks tertulis. Perbedaan peneliti dengan penelitian relevan terletak pada objek dan
cakupan kajian. Penelitian relevan menganalisis klausa dalam novel sastra remaja,
sedangkan peneliti memfokuskan kajian pada penggunaan klausa adjektiva dalam buku
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII.

Penelitian lainnya dilakukan (Sunaryo et al. 2023) yang berjudul Analisis Klausa
dalam Teks Prosedur pada Buku Bahasa Indonesia SMP Kelas VII. Penelitian tersebut
berfokus pada analisis jenis-jenis klausa yang terdapat dalam teks prosedur dalam buku
pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa berbagai jenis
klausa, termasuk klausa adjektiva dan klausa adverbial, digunakan dalam penyusunan
langkah-langkah dalam teks prosedur. Meskipun demikian, penelitian tersebut hanya
terbatas pada analisis klausa yang terdapat dalam teks prosedur sehingga belum
memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai penggunaan klausa dalam seluruh isi
buku pembelajaran. Selanjutnya penelitian (Nur Azizah et al., 2025) yang berjudul
Analisis Klausa Adjektifal pada Buku “Rahasia Lancar Berkomunikasi” Karya Mulasih
Tary dan Devi Ardianti. Penelitian tersebut mengkaji pembentukan klausa adjektifal, jenis
makna yang terkandung di dalamnya, serta fungsi klausa adjektifal yang terdapat dalam
buku tersebut. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-
sama mengkaji klausa adjektiva sebagai objek kajian. Namun, terdapat perbedaan pada
objek penelitian yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan buku komunikasi
sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan buku pembelajaran

Bahasa Indonesia SMP kelas V11 sebagai objek kajian.
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Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa kajian
mengenai klausa dalam buku teks Bahasa Indonesia masih cenderung berfokus pada jenis
klausa secara umum atau hanya terbatas pada jenis teks tertentu. Penelitian yang secara
khusus mengkaji penggunaan klausa adjektiva dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia
SMP masih relatif terbatas. Selain itu, dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia, klausa
adjektiva umumnya tidak disajikan secara eksplisit sebagai materi pembelajaran
meskipun keberadaannya dapat ditemukan dalam berbagai kalimat dalam teks. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penggunaan klausa adjektiva
dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penggunaan klausa
adjektiva dalam buku Mahir Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana klausa adjektiva digunakan dalam
kalimat-kalimat yang terdapat dalam buku tersebut. Penelitian ini dilakukan melalui
analisis isi terhadap buku pembelajaran tanpa melibatkan responden sehingga fokus
kajiannya sepenuhnya terletak pada identifikasi dan deskripsi penggunaan klausa

adjektiva dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas V1.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode
deskriptif digunakan untuk menggambarkan serta menjelaskan fenomena bahasa yang diteliti
secara sistematis melalui uraian kata-kata. Menurut (Moleong, 2016:3), penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
individu serta perilaku yang diamati. Pendekatan ini digunakan karena penelitian bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan klausa adjektiva yang terdapat dalam buku

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII.

Data dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat yang mengandung klausa adjektiva
yang terdapat dalam buku Bahasa Indonesia SMP kelas V11 yang disusun oleh Tim Edukatif,
Wahono, dan Sawali serta diterbitkan oleh penerbit Erlangga pada tahun 2021. Sumber data
penelitian adalah buku cetak Bahasa Indonesia SMP kelas VII yang diterbitkan oleh

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Buku tersebut dipilih karena
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merupakan buku teks resmi yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada
tingkat SMP.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
dokumentasi karena sumber data penelitian berupa dokumen tertulis. Proses pengumpulan
data dilakukan dengan membaca keseluruhan isi buku secara teliti untuk menemukan bagian
yang relevan dengan penelitian. Selanjutnya, peneliti menandai setiap kalimat yang
mengandung klausa adjektiva, mencatat kutipan kalimat tersebut, kemudian
mengklasifikasikan data ke dalam lembar data penelitian. Data yang telah dikumpulkan

selanjutnya disusun dalam bentuk tabel analisis untuk memudahkan proses pengolahan data.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, karena peneliti terlibat
secara langsung dalam proses membaca, menyeleksi, mencatat, serta menganalisis data
penelitian. Selain itu, digunakan instrumen pendukung berupa tabel data untuk
mengklasifikasikan klausa adjektiva yang ditemukan dalam buku pembelajaran Bahasa
Indonesia SMP kelas VII.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama
adalah mengidentifikasi data berupa klausa adjektiva yang ditemukan dalam buku
pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas VII. Tahap berikutnya adalah mengklasifikasikan
data berdasarkan bentuk struktur klausa adjektiva, yaitu klausa yang memiliki fungsi Subjek
berkategori nomina dan Predikat berkategori adjektiva. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teori sintaksis untuk mengetahui fungsi, posisi, serta unsur pembentuk klausa
adjektiva. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dengan menghubungkannya dengan
tujuan penyajian materi dalam buku ajar, dan pada tahap akhir peneliti menarik kesimpulan

berdasarkan keseluruhan hasil analisis data.

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu
ketekunan pengamatan, kecukupan referensial, dan auditing. Ketekunan pengamatan
dilakukan dengan membaca ulang data secara teliti, memeriksa kembali setiap kutipan
kalimat yang mengandung klausa adjektiva, serta memastikan kesesuaian data dengan
konteks kalimat dalam buku. Kecukupan referensial dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai sumber pustaka yang relevan sebagai dasar dalam menganalisis data penelitian.
Sementara itu, auditing dilakukan oleh dosen pembimbing yang menilai kesesuaian antara
data penelitian dengan kriteria analisis yang telah ditetapkan, yaitu Reni Kusmiarti selaku

pembimbing penelitian.
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Hasil penelitian ditemukan 150 data klausa adjektiva dengan fungsi S yang

berkategori N dan P yang berkategori A. Berdasarkan fungsi makna predikat adjektiva,

data tersebut diklasifikasikan ke dalam 3 kategori, yaitu: 1) Fungsi P yang berkategori

adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) terdapat 62 data. 2) Fungsi P yang

berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) terdapat 42 data. 3) Fungsi

P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) terdapat 46

data.

Tabel 1. Klasifikasi Fungsi Predikat Berkategori Adjektiva Berdasarkan Jenis

Makna dalam Buku Pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII

19,124,127,130,133,13
8,140,142,145,146,148,
149,150

makna (+ perasaan batin)

Nomor Data Jenis Klausa Adjektiva Ju
S(N) + P(A) ml
ah
2,3,4,5,6,10,11,14,15,1 Fungsi P yang 62
7,21,22,24,27,28,30,31, berkategori adjektiva
34,35,36,37,41,48,49,5 memiliki komponen
0,51,52,58,59,60,64,65, makna (+ keadaan fisik)
67,69,70,71,72,73,74,7
7,78,79,83,84,85,86,88,
89,94,100,101,102,108,
109,116,117,134,135,1
41,143,144,147
2. 1,7,12,13,19,20,26,32,4 Fungsi P yang 42
0,42,45,55,56,57,61,62, berkategori adjektiva
68,76,90,92,93,95,96,9 memiliki komponen
7,98,99,103,104,113,12 makna (+ sifat batin)
0,121,122,123,125,126,
128,129,131,132,136,1
37,139
8,9,16,18,23,25,29,33,3 Fungsi P yang 46
8,39,43,44,46,47,53,54, berkategori adjektiva
63,66,75,80,81,82,87,1 memiliki komponen

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa klausa adjektiva dalam buku

pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VIl yang paling banyak muncul adalah
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klausa adjektiva fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+
keadaan fisik) terdapat 62 data, kemudian klausa adjekitiva yang paling sedikit yaitu
fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin)
terdapat 42 data. Dapat dinyatakan bahwa klausa adjektiva yang S berkategori (N)
dan P yang berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki
komponen makna (+ keadaan fisik) yang paling banyak muncul, sedangkan klausa
adjektiva S berkategori (N) dan P yang berkategori (A) fungsi P yang berkategori
adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) yang paling sedikit muncul dalam
buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII.
A. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Keadaan Fisik)

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang
berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan fisik) jumlah datanya 62
data. (keadaan fisik) adalah kondisi atau keadaan yang dapat dilihat atau dirasakan
secara langsung. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P
berkategori (A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen

makna (+ keadaan fisik) sebagai berikut:

(1) Lingkungannya asri

Kutipan tersebut ditandai dengan Kklausa adjektiva yang memiliki S(N)
lingkungannya dan P(A) asri. Predikatnya asri mengandung komponen makna (+
keadaan fisik) karena menyatakan kondisi lingkungan yang bersih, hijau dan nyaman
secara visual.

(2) Belakangnya polos

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva S(N) belakangnya dan P(A)

polos. Predikatnya polos mengandung komponen makna (+ keadaan fisik) karena

menyatakan kondisi permukaan yang tidak bercorak dan dapat diamati secara visual.
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B. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Sifat Batin)

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang
berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat batin) jumlah datanya 42
data, (sifat batin) adalah watak atau karakter yang berasal dari dalam diri sesorang dan
relatif tetap. Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori
(A) dengan fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ sifat

batin) sebagai berikut:

(1) Masyarakatnya ramah

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N)
masyarakatnya dan P(A) ramah. Predikatnya ramah mengandung komponen makna
(+ sifat batin) karena menyatakan karakter atau sikap yang yang berasal dari dalam
diri seseorang dan menunjukkan perilaku yang baik serta menyenangkan terhadap

orang lain.

(2) Aku sangat sombong

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) aku dan
P(A) Sombong. Predikatnya sombong mengandung komponen makna (+ sifat batin)
karena menyatakan karakter atau sikap yang berasal dari dalam diri seseorang yang
merasa dirinya lebih tinggi atau lebih baik dari pada orang lain.

C. Klausa Adjektiva dengan Fungsi P Bermakna (+ Perasaan Batin)

Klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan fungsi P yang
berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin) jumlah datanya
46 data, (perasaan batin) adalah keadaan emosional yang berasal dari dalam diri
seseorang yang berkaitan dengan pengalaman psikologis, seperti rasa senang, sedih,

takut, marah, atau kecewa, yang muncul sebagai respon terhadap situasi tertentu.
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Beberapa contoh klausa adjektiva S berkategori (N) dan P berkategori (A) dengan
fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ perasaan batin)

sebagai berikut:

(1) Kura-kura telanjur kecewa

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) kura-kura
dan P(A) telanjur kecewa. Predikatnya kecewa mengandung komponen makna (+
perasaan batin) karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam diri

seseorang akibat harapan atau keinginan tidak terpenubhi.

(2) la sangat sedih

Kutipan tersebut ditandai dengan klausa adjektiva yang memiliki S(N) ia dan P(A)
sangat sedih. Predikatnya kecewa mengandung komponen makna (+ perasaan batin)
karena menyatakan keadaan emosional yang berasal dari dalam diri seseorang yang

merasa pilu atau tidak bahagia akibat suatu peristiwa tertentu.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP kelas V11,
ditemukan penggunaan klausa adjektiva dengan subjek berkategori nomina dan predikat
berkategori adjektiva dalam berbagai bentuk. Klausa adjektiva tersebut terbagi ke dalam tiga
klasifikasi makna, yaitu makna (+ keadaan fisik) sebanyak 62 data, makna (+ sifat batin)
sebanyak 42 data, dan makna (+ perasaan batin) sebanyak 46 data. Hasil ini menunjukkan
bahwa penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran lebih banyak digunakan untuk

menyatakan keadaan fisik yang bersifat konkret dibandingkan sifat batin dan perasaan batin.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa adjektiva dalam buku pembelajaran berfungsi
sebagai predikat untuk menjelaskan kondisi atau sifat subjek secara langsung. Pola yang
digunakan relatif konsisten, yaitu subjek berkategori nomina dan predikat berkategori
adjektiva. Hal ini sejalan dengan pendapat Abdul Chaer (2009) yang menyatakan bahwa
adjektiva dalam bahasa Indonesia dapat mengisi fungsi predikat dalam klausa untuk
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menyatakan keadaan atau sifat subjek. Dengan demikian, variasi makna adjektiva dalam
klausa tidak mengubah struktur sintaktisnya, tetapi hanya memengaruhi makna yang

disampaikan.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Septiani et al. (2025) yang
meneliti klausa adjektiva dalam novel Marveluna Lets Fly Together. Penelitian tersebut juga
menemukan tiga klasifikasi makna adjektiva, yaitu keadaan fisik, sikap batin, dan perasaan
batin. Namun, perbedaannya terletak pada kecenderungan penggunaan makna. Dalam teks
novel, makna perasaan batin lebih dominan karena berkaitan dengan penggambaran emosi
tokoh, sedangkan dalam buku pembelajaran makna keadaan fisik lebih dominan karena teks

bersifat informatif dan deskriptif.

Penelitian Reni et al. (2022) dalam novel Seperti Bintang menemukan bahwa klausa
adjektiva merupakan salah satu jenis klausa yang cukup dominan dalam teks. Hal ini
menunjukkan bahwa klausa adjektiva memiliki peran penting dalam membangun informasi
dalam teks. Penelitian Natasya Kusumaningtyas et al. (2022) pada cerpen Mata yang Enak
Dipandang juga menganalisis klausa adjektiva sebagai bagian dari kajian sintaksis.
Perbedaannya, penelitian tersebut menggunakan karya sastra sebagai objek kajian, sedangkan

penelitian ini menggunakan buku pembelajaran.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi teoretis dalam kajian sintaksis bahasa
Indonesia, khususnya mengenai penggunaan klausa adjektiva. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hubungan antara subjek nomina dan predikat adjektiva dalam klausa cenderung stabil
meskipun memiliki variasi makna yang berbeda. Hal ini dapat menjadi rujukan dalam
memahami penggunaan adjektiva dalam penyusunan teks pembelajaran bahasa Indonesia.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menganalisis satu buku pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP kelas VII sebagai sumber data. Selain itu, penelitian ini hanya
berfokus pada klausa adjektiva sehingga belum mencakup jenis klausa lain dalam teks. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih banyak sumber buku atau

menganalisis jenis klausa lainnya untuk memperoleh hasil yang lebih luas.
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SIMPULAN

Berdasrkan hasil penelitian penggunaan klausa adjektiva dalam buku pembelajaran
Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yang disusun oleh Tim Edukatif, Wahono, dan Sawali
penerbit erlangga 2021, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ditemukan klausa adjektiva
dalam buku pembelajaran Bahasa Indonesia SMP Kelas VII yaitu berjumlah 150 data klausa
adjektiva, dimana fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+ keadaan
fisik) terdapat 62 data. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna (+
sifat batin) terdapat 42 data. Fungsi P yang berkategori adjektiva memiliki komponen makna

(+ perasaan batin) terdapat 46 data.
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© Kampus 1, JI. Bal, Kampung Bali, Tetuk Segara, Kota Bengkuln, 38119
@ Xpumbacid @ (0736) 22765

m @ fkip®umb.ac id @ (0736) 26161

Keputusan Dekan
Fakullas Keguruan dan limu Pendidian
Universitas Muhammadiyah Bengkulu
wm.zmmnmuum

wmwmmmwm
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakuftas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhamemadiyah Benghkuly -
Tahun Akadenik 2026/ 2026

Bismillahirahmanirrahim
Dekan Faluhtas Keguruan dan limu Pendidikan
Unéversitas Muhammadiyah Banghuly

Menmbang : 1. Bahwa untuk mengufi Seminar Proposal Peneltian Skripsi Mahasiswa agar dapat mencapal kualtas
yang lebih baik perfu ditunjuk Dasen Penguii Seminar Proposal Peneltian Skripsi Mahasiswa;

2. Bshwa mereka yang lercantum dalam lampiran sura? keputusan inl ianggep mampu dan memenuhi
syarat untuk melaksanakan tugas tersebut di alas; dan
Bahwa untuk kelancaran dan legaiitas pefaksanaan tugas penguji tersebut perfu ditetapkan melakl
Surat Keputusan Dekan.
SK PP Muhammadiyah Nomor 39/SKPP/1991,
Undang-undang Nomar 20 tahun 2003 fentang Sistem Pendidkan Nasional,

Noemor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dasen;

Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tngar,
SK Mennsiekdikti Nomor; 67/KPT/U2018 tentang Perubahan Badan Penyelenggaran Universtas

Muhammadiyah Benghul;

Permendibud Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggt,
Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020 tentang Alreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;
Angoaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Universitas Muhammadiyah Bengkuly;
Statuta Unéversitas Muhammadiyah Bengluly; dan

m SK Rekior UMB Nomor, 267-SX/R.01-UMB2017 tentang Dosen Penguji Shipsi.

Memutuskan

[

%

BEND AW

Membeniuk Tim Pengul Seminar Proposal Penelilian Skipsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra indonesia (S-1) FKIP UMB sebagaimana tercantum dalam lampiran surat keputusan ini;
melaksanakan tugas karena sakit atau hal lzin, maka sebagai penggantinya ditunjuk tangsung oleh Dekan
atau Ketua Prod¥;

- Ugian dilaksanakan secara ksan oleh Tim Penguj Seminar Proposal Penelitian Siripsi Mahasiswa;
Semua biaya yang timbul dengan ujian Seminar Proposal Penelitian Sioipsi Mahasiswa inl dibebankan

kepada mahasiswa yang bersangkutan, sesual dengan Sural Edaran Rekior tanggal 05 Maret 2020;

wwyummmwmmw
Keputusan ini berlaku sefak tanggal didetapkan sampal dengan selesanya tugas Tim Penguji Seminar
Proposal Penelian Skripsi Mahasiswa; dan )

s mdmmmmmmmumwm
mestinya.

1L §§§

Sabyy 0E
Wkl Rk L8, Bt
Berdarura AE

Dozae Pty
o pR

-
-ﬂlﬁl“"

@ umb.ac.id ® un bengkuly 0 um bengkulu
® humas@umb.acid 0 um bengkulu Q umb tv
G 0822:3545-1901 £3 uribenghulu @ Radio Jazirah FM 104,3 MH2



Lampiran

Agustina
2288201012

2288201023

Delya Aprilina
2288201038

2285201035

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

@ Xampus |, JI. Bali, Kampung Bali, Teluk Segara, Kota Benghuly, 38119

© flp ymb sc id
@ fkip@umb.acid

: SK Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu
: YO2IKEPIOFANLIAUICI2025
: Penctapan Dosen Penguji Seminar Proposal Penelitian Skripsi Mahasiswa

@ (6736) 227C5
@ (0736) 26161

Prinsip kesantunan berbahasa
fim sefetes embun cinta niyala
sulradara anggy umbara

amac; i
Dr. Ira Yuriat, M.Pd, M.H. MM

Pukul 08.00 - 12.00 WiB
Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas | Lofiek Kania Atmaja, M.Pd
Gedung C FKIP UMB (Anggota
Lantai 3 Penguji 1)
Pembahas Il Hafiz Gunawan, M.Pd
(Anggota
Selasa, i Hafiz Gunawan, M.Pd
16 Desember 2025 (Ketua Dewan
Pukil 08.00- 1200 WIB | Penguji®)
Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas! | Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd
Gedung C FKIP UMB (Anggota
Lantai 3 Penguji 1)
Pembahas Il | Dr. Hasmi Suyuthi, MPd
(Anggota
Selasa, amibi Hafiz Gunawan, M.Pd
16 Desember 2025 (Ketua Dewan
Pukul 08.00 - 1200 WiB | Penguji*)
Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas| | Dr. Eii Rustinar, M.Hum
Gedung CFKIPUMB | (Anggota
Lantai 3 Penquii 1)
Pembahas Il Man Hakim, M.Pd
(Anggota
Selasa, Pembimbing Dra. Jelta Zakaria, M.Pd
16 Desember 2025 (Ketua Dewan
Pukul 08.00 - 1200 WIB | Penquji*)
Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas | Dx. Ira Yunias, M.Pd, M H MM
Gedung CFKIP UMB | (Anggota
Lantai 3 Penguiji 1)
Pembahas Il Tn Dina Arryans, M.Pd
Sedasa, Pembambing | Dra, Jeita Zakana, M.Pd
16 Desember 2025 (Ketua Dewan
Pukud 08.00 - 1200 WIB | Penguiji')
Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas| | Haiz Gunawan, MPd

Gedung C FKIP UM8
Lantai 3

Dra. Yan8 Paulina, M.Pd
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

© Kampus |, 1. Baiv, Kampung Bali, Teluk Segara, Kota Bengkulu, 38119

O fripumbacid @ (0736} 22765
m .lklpﬁumba:nd @ (0736) 26161
6 | Relin Okta Penggunaan klausa adjektiva Selasa, Pembimbing Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd
Ramadhani dalan buku pembelajaran 16 Desember 2025 (Ketua Dewan
2288201006 bahasa Indonesia SMP kelas | Pukul 08.00-12.00 W8 | Pengufi*)
vii Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas | Drs. Mahdijaya, M.Pd
Gedung C FKIP UMB (Anggola
Lantai 3 Penguji 1)
Pembahas 1l Dt. Eii Rustingr, M.Hum
(Anggota
7 | Lasmi Yanti mmw Selasa, Pembimbing Dr. EN Rustinar, M.Hum
2283201008 buku afar bahasa Indonesia 16 Desember 2025 (Ketua Dewan
SMP kedas VIl Pukul 08.00 - 1200 WIB | Penquj®)

Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas | Dx. Elyusra, M.Pd
Gedung CFKIPUMB | (Anggota

Lantai 3 Penguji 1)
Pembahas | | Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd
(Anggota
8 | Serly Isranur Makna denotatif dan konotabi Selasa, Pembimbing Hafiz Gunawan, M.Pd
Shella dalam novel anjing mengeong, 16 Desember 2025 (Ketua Dewan

2268201009 kucng menggonggong karya | Pukul 08.00- 1200 WIB | Penguj*)
eka kurniawan (kajian | Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas | Dr, kra Yuniat, M.Pd, M.H. .MM k/
semantk) Gedung C FKIP UMB (Anggeta
Lantai 3 Penguj 1)
Pembahas Il | Dra. Jelita Zakaria, M.Pd

(Aggota
9 | FebriJumasysh | Tangoung jawab lokoh utama Selasa, Pembimbing | Dr. Ira Yunic5, M.Pd, MH, MM
2268201049 dalam fim 1 kakak 7 ponakan | 16 Desember 2025 | (Ketua Dewan

sutradara yandi layrens Pukul 08.00 - 1200 WiB | Penguji*)
Ruang Seminar FKIP (C12) | Pembahas | Dra. Jelita Zakaria, M.Pd

Gedung C FKIP UMB (Anggota

Lantai 3 Penguji 1)
Pembahas Il Sepéina Lisdayanti, M.Pd

(Anggota
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

@ Kampasr | T, manng A3y, 16 Separd, Sota Fergeuly 22153
® Nipu~vr o

m @ el oo

Keputusan Dekan
Faluftas Keguruan dan limu Pendiddan
Unbversitas Muhammadiysh Banglaks
Nomer: 163 mr AIAUCR02%6

entang
Penetapan Dosen Penguj Seminar Hasd Peneftian Skripsi Mahasiswa
Program Studi Pendidican Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakulas Keguruan dan [k Pendidiian Universtas Mubammadiyah
Semester Genap 20252 Tahun Akademik 2025 2026
Bismillahiratmanimahin
Dekan Frhudtas Kegunsan dan Bimu Pendidion
Universtas Muhammadiyah Bengldu

: 1. Bahwa untuk meagu Seminar Hasd Peneltion Siripsi Mabasiswa agar dapat mencapal hualtas yag

lebh bak perks ditorjuk Dosen Penguy Seminar Hasd Penelitan Siripsd
2 Bahwa mereka yang tercantum dalam lampian surat keputusan ini Ganggep mampu dan memenuhi
syaral unhuk melakeanaion bigas lersebul di atas; dan
Bahwa uniuk kelancaran dan legaltas pelaksanaan tugas penguii tersebut per ditetapkan melaul
Surat Keputusan Dekan,

SK PP Muhammadiysh Nomor JSSKIPPIE91;

Undang-undang Nomor 20 tatwn 2000 lentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Gunu dan Dasen;

Undang-undarg RI Nomor 12 tahun 2012 tantang Pendidian Tinggi;

SK Mendsiekdisi Nomar: 67MPTA2018 tentang Perubehon Badan Pemyelenggaran Universitas

Mehammadiyzh Benglady, .
Permenditbud Nomor 3 tahun 2020 fentang Standar Nasional Pendidiion Tinggi,
WMSTMMMMPWHMMWT’W
mmummrmm

Stahuta Universitas Mehammadiysh

L4

dan Sasta Indonesia (S-1) FKIP UNS sebagaimans lercantum dalam tampian sural keputusan ik,

: B salah seorang dari Tam Penguji Seminar Hasd PentiSon Siripsi Mahastswa Bdak dapat melaksanakan

mmwuummmmmmumuw
Ujan diaksanakan secara £san oleh Tim Penguji Seminar Hasd Penelifion Skapsi

i Mahasiswar,
: Semusa birya yang Smbul dengan ufan Seminar Haed Peneltian Siuipsi Mahasivwa ini dibebankan hepada

mahasiswa yang bersanghutan, sesuai dengan Surat Edaron Rekdor tanggal 05 Marel 2020,

: Pengumuman kivs/ Sdak hivs akan dumumkan melald Prodi yang bersanglatan;
: Keputusan ini berlal sejak tanggal dielapkan sampai dengan sciesainya tugas Tim Pengui Seminer Husd
Peneftian Skipsi Mahasiswa; dan

: Apabila dkemudian hari lemyata terdapat kekefnuan dalam keputiusan ini akan dipeshalld sebagaimana

mestinya.
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Lampiran : SK Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Nomor 3 IKEPIDF. 1.3 AUICI2026
Hal : Penetapan Dosen Penguji Seminar Hasli Penelitian Skripsi Mahasiswa
Prodi Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMB
Semester Genap 20252 T. A. 2028/ 2026
.|m nis PR P VS FRE AR (o 1 m
Makna Leksikal Selasa, Ketua Penguji Dr. Reni Kusmiarti
dalam Bulku Ajar 3 Macet 2028 MPd.
Bahasa Indonesia Pukul 08.00 WIB - Selesail | Anggota Penguji 1 Drs. Mahdgaya,
SMP VI Ruang Seminar C.12 Lantai 3 MPd.

?

Gedung C FKIP Anggota Penguj 2

;
&
§
]
§E
g
{
il

Rahmadhani | Aljetifa dalam Buku 3 Maret 2026 MHum.
1228820100 ; Pukul 08.00 WIB - Selesai | Anggota Penguji 1 Drs. Mahdijaya,
6 Bahasaindonesia | Ruang Seminar C.12 Lantai 3 MPd.
SMP VI Gedung C FKIP Anggota Pengus 2 Dr. Reni Kusmiar,
UM MPd.
3, | Himpi intan | Konfiik Sosial dalam Selasa, Ketua Penguji Dr. Ira Yuniati, M.Pd,
Sari22682) | Kumpuian Cerpen 3 Maret 2026 MH, MM,
1036 Robahnya Surau Pukul 08,00 WIB - Selesal | Anggota Penguyi 1 Loliek Kania Atmaja,
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN :

@ lampstiy j Bl s oo Sak foiak Sepaa Kata Fyngk L
B trpamdac e o

@ oMum ool

01.00 Karya Ameylia |  Pukul 08,00 WIB - Selesai | Anggota Penguji 1 Seplina Lisdayanti,
Falensia pada Ruang Seminar C.12 Lantai 3 M.Pd.
Anggola Penguji 2 Dr. Ira Yuniati, M.Pd,

3 Maret 2026
2001035 | Flem 1 Kakak 7 Pukul 08.00 WIB — Selesal | Anggota Penguf 1 Or. Eli Rustinar,

Ponakan Sutradara | Ruang Seminar C.12 Lantai 3 MHum,
Yandi Laurens Gedung C FKIP Anggota Penguji 2 Dra. Jelita Zakaria,
UM Bengkulu M.Pd.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

@ Xampus L1 Bali, xamoung Bal, Teluk Scgara, Kota Bengkulu, 38119
® fip umb.ac.id ® (0736) 22765
m @ ip®umb acid @ (0736) 26161
Dekan
Falustas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Nomor: 183 /KEP/DF.1/1.3 ALIC/2026

Dekan Fakuitas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Bengluly

Marimbang S WM&WWWMWWWWMWMMW
2. Bahwe mereka yang tercantum dalam lampiran surat keputusan ini dianggap mampu dan memenuhi

syarat uniuk melaksanakan tugas tersebut di atas; dan

Bahwa untuk kelancaran dan legalitas pelaksanaan tugas penguji tersebut perfu ditetapkan melakil

Surat Keputusan Dekan,

SK PP Muhammadiyah Nomor 33/SK/PP/1991;
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-undang RI Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggh;
SK Menvistekdikti Nomor: 67/KPTA/2018 tentang Perubshan Badan Penyelenggaran Universitas

Muhammadiyah Benghuly;

Permendikbud Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggt
Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020 tentang Alreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggl,
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Universitas Muhammadiyah Benghauks,
Statyta Universitas Muhammadiyah Bengkulu; dan

0. SK Rektor UMB Nomor: 267-SK/R.01-UMB/2017 tentang Dosen Penguji Skripsi,

Memutuskan

Membentuk Tim Penguji Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra indonesia (S-1) FKIP UMB
tercantum dalam lampiran surat keputusan In;

:  Bia salah seorang dari Tim Penguji Skripsi Sdak dapat melaksanakan tugas karena sakit atau hal kan, maka
ssbagal penggantinya ditunjuk langsung oleh Dekan;

:  Ujian dilaksanakan secara ksan oleh Tim Penguji Skripst;

:  Semua biaya yang timbul dengan ujian skripsi inl dibebankan kepada mahasiswa yang bersangkutan, sesuai
dengan Surat Edaran Rekior tanggal 05 Maret 2020,

:  Pengumuman kulus/ Sdak lulus akan diumumkan melaiul Prodi yang bersangkutan;

> wuwmmmmmmwmwmm

: Apabila dikemudian harl temyata terdapat kekeliuan dalam keputusan ini skan diperbaiki sebagaimana

CENS OawN- W
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Dosan Pembimbing dan Pesguy; dan
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

@ Xampus LI Bas, Kampanyg 8al, Teluk Separa, Kota Benghulu, 38119
@ ipumb.ocid @ (0726) 22765
m @ kip@umb.ac ® (0736) 26161
s mm
Lampiran : SK Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah Bangkulu
Nomor : 193 IKEPIOF.ANLIAUICI2026
Hal : Penetapan Dosen Penguli Skripsi Mahasiswa
Prodi Pend. Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UMB Semester Genap 20252 - 1. A, 2024 2025
Nama Mahasiswa/ Waktu/ . DowanPengufl |
gy
No. NM Jodul Shuipet Tompat Ujian Jobstan | MamaDewanPeogul | ™
1. | Laras Shanty / Minat Pembaca Selasa, Ketua Penguji Drs. Mahdijaya,
2288201030 Terhadap Karya Sastra 10 Maret 2026 M.Pd.
Digital (Pendekatan Pukul 08.00 WIB~ | Anggota Penguji | Loliek Kania Atmaja,
Resepsi Sastra) Selesai 1 M.Pd.

Ruang Sidang Lantai 3 | Anggota Dr. Ira Yuniati., M.Pd.
Gedung C FKIP UMB | Penguji 2 MH. MM.

1 (Pembimbing)
2. | TsnaAnugrah/ | Kepribadian Abnomal Selasa, Ketua Penguji | Dra. Yanti Paulina,
2288201010 datam Kumpulan 10 Maret 2026 MPd.

Cerpen 111 EvilWays |  pukul 0800 WIB— | Anggota Penguji | Loliek Kania Atmaja,
Karya Wulan Selesai 1 M.Pd.

WahymRm ) Ruang Sidang Lantal 3 Anggota Dr. Ira Yuniati, M.Pd,
(Peneitian Pskoogi | ‘col TV O UMG | Pengui2 | MHMM

- 1 (Pembimbing)
3. | Lasmi Yant/ Makna Leksikal dalam Selasa, Ketua Penguji | Or. Reni Kusmiarti,
2288201008 Buku Ajar Bahasa 10 Maret 2026 M.Pd.

Indonesia SMP VI Pukul 08.00 WIB~ | Anggota Penguji | Drs. Mahdijaya,
Selesai 1 MPd.
Ruang Sidang Lantai 3 Mggola Dr. Eli Rustinar,
Gedung C FKIP UMB | Penguji 2 MHum.
Kampus 1 (Pembimbing)

4. | Relin Okta Penggunaan Klausa Selasa, Ketua Penguji | Dr. Eli Rustinar,
Rahmadhanl/ Akjetifa dalam Buku 10 Maret 2026 _| MHum.
2288201006 Pembelajaran Bahasa Pukul 08.00 WIB - | Anggota Penguji | Drs. Mahdijaya,

Indonesia SMP VI Selesai 1 M.Pd.
Ruang Sidang Lantai 3 | Anggota Or. Reni Kusmiart,

Gedung C FKIP UMB | Penguji 2 MPd.

1 (Pembimbing)
"5 | Fimpiintan San | Konfik Sosial datam Selasa, Ketua Penguji | Dr. Ira Yuniati, M.Pd,

/2288201036 Kumpulan Cerpen 10 Maret 2026 MH, MM.
Robohnya Surau Kami |  Pukul 08.00 WIB - | Anggota Penguji | Loliek Kania Atmaja,
Karya A A Nafis Kajfan Selesal 1 MPd.

Sosiologi Sastra Ruang Sidang Lantai 3 | Anggota Septina Lisdayant,

Gedung C FKIP UMB | Penguji 2 M.Pd.
_Kampus 1 (Pembimbing)

6. | Reva Suri Piya/ - Selasa, Ketua Penguji Or. Ira Yuniati, M.Pd,
2288201032 MH, MM.
@ umbacid © umbengiulu Q  umbengiuiu
® humas@umb.acid 0 um bengluly ° umb tv

o WV D ™ hencily @ PRadio Jazirah FM 104,3 Mz
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@ Xampus |, A, Bah, Xampung Bab, Toluk Scgara, Kata Bengkuly, 38119

@ pumb ac.id @ (0736) 22765

m @ fkip@umb.ac.id ® (0736) 26161
Nilai-nilai Religius 10 Maret 2026 Anggota Pengufi | Dra. Jelita Zakaria,
dalam Novel 30 Jus Pukul 0800 WIB- |1 MPd. ‘
Karya Romee Selesai Anggota m Lisdayant,

Ruang Sidang Lantai 3 | Penguji 2

Gedung C FKIP UMB | (Pembimbing)
Ki 51
7. | Febri Jumaisya) | Tanggung Jawab Selasa, Ketua Penguji | Loiek Kania Atmaja,
2288201049 Tokoh Utama dalam MPd.

10 Maret 2026
Filem 1 Kaksk 7 Pukul 08.00 WIB - | Anggota Penguji | Hafiz Gunawan,
Ponakan Sutradara Selesal 1 M.Pd.
Yandi Laurens Ruang Sidang Lantai 3 | Anggota Dr. Ira Yuniati, M.Pd,

Gedung C FKIP UMB | Penguji 2 MH, MM,

ﬁﬂﬁ 1 (Pembimbing)
t R

Riska Gusnita/ Respon Pembaca Selasa, Ketua Penguji | Dra, Jelita Zakaria,
2288201026 Terhadap Novel 01.00 10 Maret 2026 M.Pd.
Karya Ameyfia Falensia | pykyl 08.00 WIB- | Anggota Penguj SemUsdavani
pada Flatfrom Digital Selesal 1
Wattpad Ruang Sidang Lantai 3 Anggota Q’leMMPd

Gedung C FKIP UMB | Penguiji 2 MH, MM,

1 (Pembimbing)
8. | Mepi Prayona/ CiﬂPetemptmddam Selasa, Ketua Penguiji aeg:nal.lsdayam

2288201002 Novel Dia Mawarku 10 Maret 2026
Karya Laluna Kia Pukul 000 WIB~ | Anggota Penguji | Or. Reni Kusmiart,
Selesai 1 M.Pd.

Ruang Sidang Lantai 3 | Anggota Penguji | Loliek Kania Atmaja,

Gedung C FKIP UMB | 2 (Pembimbing) | M.Pd.
*

& umbaci @ umbengiul ©Q  umbengiutu
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. 0822-3546-1991 o um bengkulu Q Radio Jazirah FM 1043 M. Hz



106

UNWERSI'& MUHAMMADIYAH BENGKaU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
© Fampun |, 1l ali, Kavepung (48, Telvk Sngaca, Kota Denghobs, 38115

s @ (0736122765
PRl © fuipbindonesaumbacid @ Nip bindeneus@umbacid O726 26161
JURNAL BIMBINGAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa 1 Relin Okta Ramadhani Dosen Pembimbing  : Dr. Reni Kusmiarti, M.Pd.
NPM £ 2288201006 Judul Proposal + Penggunann Klausa Adjektiva dalam Buku Bukuy
Semester Vi Pembelzjaran Bahasa [ndonesia SMP Kelas VII
NO. Tﬂﬂ. KE.- m CATATAN PEMBINEING PARAF
1 2
w0

Foebee 07| | |Promsal A8 1= ferbaiti ;ﬁwa
2 \

os::-irozar N |Propotat BAE 1 dan It Pttt
3 Kowe , o4 T 7¥

vorber 197¢ il Propasal  BAZ 111 P«L‘.‘_" M

4

;::.;.'. :fxr WV | Popssar gAS 1 - Perbaibi W
5 Rebo, lo 3

Dot tars] V| Proresot 848 1 -1k ACe W
. |
7
t

Catatan
1. Berla acam bimbingan inl dipegang cleh makasiswa yang beesangkutan dan diisi p o sy o
2. Berita acam bimbingan ini diamp i« Sorminar Proposal Pensitian Skripsl.
Bengkulu, |0 Desember 2025
@& [ re M L
“REZOS00EN 2017102131 NP, 195501201981052003 NPM 2288201006
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PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

© termen L K Ba eping hel Yol Segars, Visa Beegaids, 38139 © 05 36S
e -

© N bradovend usi s of Q40 et 0@ ura s ® (0736) 20163
JURNAL BIMBINGAN LAPORAN PENELITIAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Relin Okta Ramadhani Dosen Pembimbing : Dr. Reni Kusmiarti, MPd.
NPM : 2285201008 Jmemmamsww mmm
Indonesia SMP Kelss Wi
Semester Tl
NO. rm KE - :.“‘,g,‘mr‘"“’”" CATATAN PEMBIMEING a P
1 K1y data Pau.lvlwa ety A Seistisiet
vore V| B b ki | T4, '
2 dale Seguailimee: AaFr— 1§ fuaiiiares feone—
ere ] W |y fen hu 4'-,":':""' o
3 . 25L albid dat— N . v s
fern 26 smel HaRe albd 227 Sl cbbin dats S Rercl Bz
J o .
! Conia, 2% feband 'V M w ‘t /é& MU "C Ut W
206 € “'e" ¢ > - -~
’ Jural 2 el | %ﬂ/ ¢ V¢ n‘j';& o lArere J-v%u«‘ C{Af
202¢ : - AV
3
oot | (o V| PR st 50
T,
7 Konm , 02 saret V" &&V < U cee Gt oh £
PN Y
[ [ —
DsT.
1
3 Mmuwumm“ = wetinp all o
2. Berta brbngan e 3
3 Wuu?«‘wun nr mmwmyum&w
Bengulu, 2 febrvori 2028
Dosen Pembimbing, Mahasiswa,

NIP 156601201991 3 NPM 2288201008



LU @ Mpbntoresaumsacd @ fep-bndanevofumb ¢ o

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
© Xompus | ) Bos Kowpong Bal Tefus Scgara Kota Dengruw, 30130 @ (0736} 22754

@ (0730) 20061

JURNAL BIMBINGAN SKRIPS!
Nama Mahasiswa : Refin Okla Ramadhani Dosen Pembimbing < Dr. Reni Kusmiarti, M. Pd,
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NPM 12288201008 Judul Skripsi ; Penggunaan Klausa Adjektiva dalam Buku Pembelajaraan
Semester Vi Bahasa Indonesia SMP Kelas Vi

HARY BIMBINGAN POKOK BAHASAN/
NO. | raANGGAL KE- MATERI BIBINGAN CATATAN PEMBIMBING PARAF

i : : : o 5
fomis, 5 moit Pacbatei BAB { Lamian m W
Aori . : Hatil  doon  fembabarn IMRAP -

P ljunot, bred | Pecbairi Hasil fumong Crg fomealla— SRS efuaclin W
ol Bob 4 HA W“""""‘—— . ) [
Vokabted ekl | Puchodti FAS 4 ks ok . kaka P SR Sl

Clsesn et | s [y : Z’ g F’" '
aoxl

Catatan,

bing setlap kall g

1. Berila acara bimbingan inl dipegang oleh mahasiswa yang dan disl per
2 a«umwmnmmmmmmmrwnsmw
3 Mahasswa WAIB malakut 4 kali bimbingan dengan Pembimbing

Dosen Pembimbing,

&

NIP. 196601201991032003

Bingien Sinbingas (maeya:
1. Aeves hasd semizar (Beb [V dan pemishasie)
2 mmummw
3, Perbskan dan pesyspamaas, dan
& Finghsasl shripsi don parsetzjuen vjin

Bangkula, -3 Marel 2025
Mahasiswa,

NPI 2288201005
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Relin Okta Ramadhani, lahir di Bengkulu Utara tanggal 27 Oktober 2003. Anak
terakhir dari lima bersaudara dari pasangan Bapak Ruswadi dan lbu Erna Yanti.
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